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B A B I 

P E N D A H U L U A N 

Mengurangi sumber infeksi penyakit pada hewan maupun 

manusia dengan tindakkan terapi adalah suatu tindakkan yang 

praktis, tetapi biasanya tidak dapat dilaksanakan terhadap 

hospes reservoar atau induk semang perantara maupun terha

dap parasit yang dapat bertindak sebagai vektor penyakit. 

Pengetahuan tindakkan pencegahan untuk menghindari infeksi 

dan untuk mencegah penularan penyakit dari hewan satu kepa

da hewan yang lain ataupun yang bersifat zoonosa merupakan 

tindakkan yang efektif dalam memerangi suatu penyakit. 

v Parasit yang dapat bertindak sebagai induk semang p~ . 

rantara maupun sebagai vektor penyakit merupakan suatu hal 

yang penting dalam penularan atau penyebaran suatu penyakit 

sehingga dapat meningkat menjadi wabah, untuk itu perlu me

ngadakan usaha penanggulangan dan pemberantasan. 

Dalam dunia kesehatan, nyamuk merupakan salah satu 

makhluk hidup yang tidak asing lagi, terutama dalam peranan 

nya sebagai vektor yang menularkan penyakit didaerah tropis 

karena keaneka ragaman dalam mikrohabitat, juga keaneka ra

gaman dalam jenisnya. Ini yang menyebabkan masalah penang~ 

langan nyamuk menjadi lebih komplek ( Nalim, 1977 ). 

Nyamuk Aedes aegypti merupakan salah satu jenis nya

muk yang dapat berkembang biak didaerah tropis maupun sub

tropis, merupakan parasit_yang termasuk dalam ektoparasit 

penghisap darah manusia ( .anthropophilik) maupun darah he

wan ( zoophilik ) tetapi lebih bersifat anthropophilik

( Brown, 1969; De Comargo, 1978; Faust, 1974 ). 
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Nyamuk ini mempunyai peranan penting sebagai vektor penya

kit yang disebabkan oleh virus, proto~oa dan cacing pada h~ 

wan maupun manusia ( Brown, 1969; Herm's, 1960; Soulsby 

1982 ). 

Di Afrika dan Amerika Tengah nyamuk Aedes aegypti 

terkenal sebagai penyebar virus demam kuning atau Yellow f~ 

ver. Untuk kawasan Asia Tenggara termasuk Indonesia nyamuk 

jenis ini tercatat sebagai penular denggi ( demam berdarah) 

atau dengme haemorrhagic fever. Penyakit ini telah ~enimbul 

kan banyak korban manusia yang mati dan kadang-kadang masih 

dilaporkan adanya kasus-kasus baru yang muncul disana-sini 

( Anonymous, 1983; Faust, 1974 ). 

~ Pada hewan nyamuk ~edes aegypti dapat bertindak seba 

gai vektor penyakit cacing jantung pada anjing, Equine Enc~ 

phalitis pada kuda, penyakit malaria pada unggas dan juga 

penyakit Fowl Pox pada ayam ( Herm's, 1960; Richards, 1977; 

Siegmund, 1979; Soulsby, 1982 ). 

Orang mudah mengenal nyamuk Aedes aegypti dengan mem 

perhatikan warnanya. Warna dasar tubuhnya gelap atau hitam 

keabu-abuan yang diselingi belang-belang putih, begitu pula 

dengan warna pada kaki-kakinya. Ada semacam bentukkan huruf 

Y dan sepasang garis membujur berwarna keputihan yang terda 

pat dipermukaan atas punggungnya. 

·/ Peranan nyamuk sebagai vektor penyakit sehingga nya

muk merupakan penyebab timbulnya wa~ah dari suatu penyakit. 

Kenyataan ini memberikan petunjuk bahwa masalah nyamuk ha

rus mendapat perhatian yang seksama. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BEBERAPA KEADAAN LINGKUNGAN TERHADAP DAYA ........ ISYUNANI



3 

Mengingat pentingnya peranan nyamuk Aedes ae~ypti perlu di

ketahui siklus hidupnya, guna mengadakan usaha pemberantas

an karena hampir semua parasit pada suatu saat dalam siklus 

hidupny~ rentan terhadap pemusnahan yang khusus. Jadi pemb~ 

rantasan dapat dicapai dengan memutuskan hubungan yang le

mah yang ada dalam siklus hidupnya ( Brown, 1969 ). 

/ Peneluran dan daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti

termasuk bagian dari siklus hidupnya yang memegang peranan 

penting dalam mempertahankan jumlah populasi nyamuk. Makin 

banyak telur yang dihasilkan dan makin besar daya tetas te

lur disertai dengan keadaan lingkungan yang sesuai, memung

kinkan meningkatnya jumlah ( populasi ) nyamuk Aedes aegyR-

U· 

Timbullah niat penulis untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh keadaan lingkungan terhadap daya tetas telur dan 

disamping itu penulis ingin mengetahui berapa banyak telur 

yang dihasilkan oleh nyamuk Aedes aegypti. 

Dari penelitian ini diharapkan dapat membantu mengurangi 

berkembang biaknya dan yang lebih penting membantu mengam -

bil langkah-langkah yang efektif untuk mengadakan pemberan~ 

tasan. 
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B A B II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.A. Etiologi dan Penyebaran 

Nyamuk Aedes aegypti ( Stegomyia Linnaeus ) di Indo

nesia disebut juga nyamuk Denggi. Termasuk dalam Phylum Ar

thropoda, Class Insecta, Order Diptera, Superfamily Culicoi 

dea, Family Culicidae ( Mosquitoes ), Subfamily Culicinae, 

Genus Aedes ( Anonymous, 1983; Brown, 1969; Faust, 1974; 

Soulsby, 1982 ). 

Distribusi atau penyebaran nyamuk Aedes aegypti kos

mopolit, seluruh dunia baik didaerah tropis maupun subtro

pis. Ditemukan mula-mula dikawasan Timur Tengah dan disang

ka hanya tersebar didaerah itu saja, tetapi kemudian ternya 

ta nyamuk ini juga terdapat dibenua Afrika, Amerika Tengah 

dan Asia. Di Indonesia nyamuk ini dapat dijumpai secara lu

as dibanyak pulau dan terdapat sepanjang tahun. 

Jangkauan terbang Aedes aegypti tidak terlalu jauk maksimal 

hanya sejauh ± 100 meter dengan rata-rata 40 meter, diban

ding nyamuk jenis lain ada yang mencapai 5 kilometer. Ke

tinggian terbang nyamuk Aedes z 5 meter ( Anonymous, 1983; 

Fernald, 1955; Herm's, 1960 dan Suroso, 1984 ). 

Tempat hinggap yang paling disukai Aedes aegypti ialah ben

da-benda yang tergantung seperii pakaian, kelambu dan lain 

sebagainya ditempat yang agak gelap dan lembab. Nyamuk ini 

jarang dijumpai hinggap didinding. 

Nyamuk Aedes aegypti hidupnya disekitar rumah, sa

rang nyamuk dapa t dijumpai pada tempat bejana-bejana dan 

tandon-tandon air didalam rumah yang terisi air yang rela-
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tif jernih, seperti bak mandi, tempayan, vas bunga, tempat 

minuman burung ( Fernald, 1955; Rao, 1973 ). Selain itu nya 

muk ini juga sering bersarang dikaleng-kaleng bekas, botol

botol pecah, ban bekas, potongan bambu, tempurung kelapa 

dan lain sebagainya diluar · rumah. 

Jumlah ( populasi ) nyamuk ini biasanya meningkat pada mu

sim hujan, hal ini terutama didaerah yang kebersihan ling

kungannya kurang baik. Dalam musim kemarau kaleng-kaleng,bQ 

tol-botol pecah dan lain-lain diluar rumah biasanya kering, 

akan tetapi pada musim penghujan kaleng-kaleng bekas, botol 

botol pecah tersebut terisi air sehingga dapat dipergunakan 

untuk perkembang biakan nyamuk tersebut ( Suroso, 1984 ). 

Karena populasi nyamuk Aedes aegypti meningkat pada 

musim hujan maka pada musim ini penularan menjadi lebih in

tensif, dengan demikian penderita-penderita suatu penyakit 

yang dapat ditularkan melalui Aedes aegypti lebih banyak di 

jumpai pada musim bujan. 

II.B. Morphologi 

Nyamuk Aedes aegypti tergolong nyamuk yang berukuran 

kecil dibanding nyamuk jenis lain. Tubub nyamuk dibagi tiga 

bagian yaitu bagian kepala, thorax ( dada ) dan bagian abdQ 

men ( perut ). 

Bagian kepala yang agak membulat hampir seluruhnya 

diliputi oleh sepasang mata majemuk yang hampir bersentuhan 

( dihoptic ). Mulut atau proboscis berbentuk panjang, jenis 

nyamuk betina yang mengisap darah bagian mulutnya terdiri 

dari labium yang bagian bawahnya terdapat saluran labium e-
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pipharynx, hypopharynx yang merupakan pembentuk saluran ma

kanan. Sedan~ alat untuk menusuk atau menembus kulit diguna 

kan sepasang mandibulla yang serupa pisau dan maxilla yan, 

bergerigi. Pada nyamuk jantan bagian mulutnya lemah sehin'

ga tak aampu menembus kulit. 

Pada bagian kepala ini juga didapat sepasang antena dan se~ 

pasang palpus maxilla, antena yang berfungsi sebagai alat 

peraba terdiri dari 15 ruas ( segmen ) dimana pada yang be

tina bersifat pilose sedang pada yang jantan bersifat plumQ 

se ( Faust, 1974; Sasmita, 1981 ). Bentuk palpus: maxilla pa 

da nyamuk Aedes aegypti betina pendek saja, sedang padayang 

jantan bentuknya panjang hampir -sama dengan panjangnya ant~ 

na dan bagian atasnya ada sedikit bulu getar. 

Bagian thorax kaku ditutupi oleh scutum pada bagian 

dorsal atau punggungnya, berwarna gelap keabu-abuan yang di 

tandai dengan bentukan yang menyerupai huruf Y yang dite

ngahnya ada sepasang garis membujur berwarna putih keperak 

an ( Fernal~, 1955 ). Pada thorax ini dibagi 3 bagian yaitu 

bagian prothorax, mesothorax dan metathorax. Kelenjar air 

liur terletak dalam prothorax. Pada bagian mesothorax · tum- · 

buh sepasang sayap yang kuat sedang metathorax tumbuh sepa~ 

sang halter yang berfungsi sebagai alat keseimbangan waktu 

terbang, merupakan bagian yang rudiment dari sepasang sayap 

belakang; Pada bagian sayap ini ditunjang oleh adanya salu~ 

an trachea yang longitudinal dan terdiri dari chitin yang 

disebut venasi, berasal dan berjalan dari pangkal sayap dan 

bersambung pada bagian tertentu dengan vena yang jalannya 
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KEPALA --

THORAX 
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c e r c i 

Aedes aegypti betina 

labrum ep i pharyn x 

I abe II a 
1 a b i u m 

Posisi hinggap Bagian mulut (proboscis) 

Sumber dari Binatang Parasit, Lembaga Biologi Nasional 

Brown, H.W. Basic Clinical Parasitology. 

Faust, E. C. Clinical Parasitology. 
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melintang·. Sifat dari vena ini transparant ( tembus cahaya) 

yang diliputi oleh duri, sisik atau rambut yang memungkin -

kan warna sayap jadi mengkilat. Venasi pada sayap nyamuk ~ 

des aegypti terdiri dari vena costa, vena subcosta dan vena 

longitudinal ( Brown, 1960; Sasmita, 1981 ). 

Pada thorax juga tumbuh tiga pasang kaki yaitu sepasang ka-

ki depan, sepasang kaki tengah dan sepasang kaki belakang 

yang dilengkapi dengan duri dan rambut. Warna kaki pada nya 

muk ini khas sekali berwarna belang-belang hitam putih. 

Bagian abdomen ( perut ) terdiri dari delapan segmen 

berbentuk langsing berwarna hitam bergaris-garis putih pada 

bagian dorsal abdomen sedang bagian lateral dan ventral ab

domen bwrwarna hitam dengan bintik-bintik putih keperakan. 

Pada segmen terakhir abdomen terdapat alat kelamin luar 

yang disebut cerci • 

. Dengan memperhatikan warna pada tubuhnya yaitu bagi

an abdomen, kaki serta adanya bentukan yang menyerupai hu

ruf Y pada dorsal thorax maka nyamuk Aedes aegypti disebut 

juga sebagai 11 Tiger Mosquito 11 
( Herm's, 1960 ). Hal ini 

yang memudahkan orang mengenal nyamuk Aedes aegypti. 

II. C. Siklus Hidup 

~ Kopulasi antara nyamuk jantan dengan nyamuk betina 

didahului oleh penerbangan nyamuk Aedes aegypti jantan yang 

terbang bergerombol mengerumuni· nyamuk betina. 

Nyamuk betina adalah pengisap darah dan umumnya yang betina 

tidak dapat membuat telur yang dibuahi tanpa makan darah 

yang diperlukan untuk membentuk hormon gonadotropik yang d1 
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perlukan untuk ovulasi. Hermon ini berasal Gari corporra al 

lata, yaitu pituitary pada otak insecta yang dapat diranc-

sang oleh serotonin dan adrenalin dari darah 

( Brown, 1969 ). 

Dalam perkembangan dari telur menjadi nyamuk Aedes -

aegypti melalui berbagai perubahan bentuk ( metamorfosis ) 

yaitu dari telur ~> jentik ( larva ) ----) kepompong 

( pupa ) ----> nyamuk. 

Faktor yang mempengaruhi dalam siklus hidupnya adalah fak

tor lingkungan terutama suhu dan kelembaban udara. Perkem 

bangan dari telur sampai .menjadi kepompong ( pupa ) terjadi 

didalam air ( stadium aquatic ). Perkembangan dari telur 

menjadi larva rata-rata memerlukan waktu 1 - 3 hari, dari 

larva menjadi pupa rata-rata 4 - 9 hari dan dari pupa sam

pai menetas menjadi nyamuk diperlukan waktu 2 - 5 hari. De-.. 
ngan demikian perkembangan dari telur menjadi nyamuk diper-

lukan waktu antara 7 - 14 hari. 

Nyamuk Aedes aegypti meletakkan telurnya ditempat p~ 

nampungan air yang berada disekitar rumah yang airnya rela

tif jernih, tenang atau tidak mengalir ( Little, 1972 ). 

Telur diletakkan dipermukaan air secara satu-satu, an tara 

telur yang satu dengan yang lainnya tidak saling melekat t~ 

tapi bergerombol. Bentuk telur elips yang mempunyai permuka 

an poligonal, berwarna hitam dengan panjang ~ 0,7 mm. Jum

lah telur yang dihasilkan dari seeker nyamuk . Aedes aigypti 

rata-rata 140 butir maximum 400 butir ( Brown, 1969; Herm's 

1960 ). Telur yang diletakkan dalam air menetas dalam wak-
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tu l - 3 hari pada suhu 30°c, tetapi dalam temperature yang 

lebih rendah telur menetas lebih l ama. Faktor yang mempenga 

ruhi daya tetas telur ialah f aktor suhu da n keasam·- - ~ basaan 

air ( Soulsby, 1982 ). 

Telur menetas menjadi larva yang panjang dan tanpa 

kaki dengan jumlah rambut sederhana atau bercabang lateral 

yang tersusun secara simetrik sepanjang tubuhnya. Untuk men 

capai panjang larva kira-kira 10 mm, larva mengalami empat 

stadium ecdysis, pergantian kulit. 

Pada bagian kepala larva mempunyai sepasang mata majemuk d~ 

ngan dua antena yang berbulu serta bagian mulut yang diper

gunakan untuk menggigit. Larva dari nyamuk Aedes aegypti i

ni memperoleh makanan dari permukaan air dengan menyapu-nya 

pu benda dengan sikat mulutnya atau dengan menggigit- gigit 

bahan busuk dari dasar ( Richards, 1977 ). 

Bagian abdomen dari larva terdiri dari 8 segmen dan 

pada segmen yang terakhir didapat adanya siphon yang bagian 

dorsalnya _ada lubang yang disebut spiracle ( lubang udara). 

lubang anus dikelilingi empat tonjolan peraba yang lemas d~ 

sebut insang anal ( anal gills ) yang fungsinya hanya untuk 

menyerap air, sedang alat untuk bernafas mempergunakan si

phon ( Brown, 1969; Cameron, 1951 ). Larva berenang dengan 

gerakan terhenti-henti, timbul kepermukaan air untuk berna

fas, larva yang sedang beristirahat bergantung membuat su

dut dengan permukaan air. 

Stadium larva dari nyamuk Aedes aegypti dalam keadaan baik 

berlangsung antara 4 - 9 hari, tergantung dari persediaan -
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T ·E 1 U R 

1 A R VA 
spiracle 

permukaan a1r 

abdome'n segmen 8 

segmen 1 

s i k a t• m u I u t 

P U P A t r umpet 

DE WA S A 

prObOS C IS"'"' •"'"' 

Siklus hidup Aedes spp 

Sumber dari Faust, ~c. Clinical parasitology. 
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makanan dan suhu. Larva mampu manahan suhu rendah yang se-

dang. 

1 

Larva stadium keempat berubah menjadi pupa yang bent 

kok dengan kepala besar yang merupakan bentuk tanda tanya. 

Pupa mempunyai lubang trumpet untuk bernafas yang terletak

pada bagian mesothorax ( Faust, 1974; Little, 1972 ). 

Pada pupa terdapat suatu kantong udara yang terletak antara 

bakal sayap pada bentuk dewasa dan terdapat sepasang penga

yuh yang saling menutupi, _ini memungkinkan pupa untuk meny~ 

lam cepat dengan mengadakan serangkaian jungkiran sebagai 

reaksi terhadap rangsangan. Pupa sangat mudah musnah bila 

dibekukan atau dikeringkan. Stadium pupa tanpa makan ini 

berlangsung 2 - 5 hari tetapi dapat diperpanjang sampai 10 

bari pada: subu rendah, dibawah suhu 10°C tidak ada perkembk 

ngan. 

· Oleh adanya gelembung udara dan kegiatan dari pupa 

yang aktip maka kulit pupa akan tersobek kemudian melepa2 

kan diri menjadi bentuk nyamuk dewasa, siap untuk mencari

makan mengisap darah induk semangnya. 

II.D. Patogenitas 

Seperti jenis nyamuk lain, yang menggigit dan 

mengisap darah ialah nyamuk Aedes aegypti betina. . Sedan, 

nyamuk yang jantan lebih menyukai cairan yang mengandung g~ 

la seperti yang terdapat pada bunga-bunga atau bagian tum

buhan yang lainnya. Aedes aegypti aktif mencari mangsanya 

pada siang hari dan sore hari ( Fernald, 1955 ). Nelson

( 1978 ) mengemukakan bahwa aktivitas puncak nyamuk Aedes-
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aegypti betina dapat dibedaka n dala m dua waktu yaitu _ pada 

jam 08.00 - 13.00 nyamuk yang hinggap pada manusia lebih ba 

nyak dibanding dengan jam 15.00 - 17.00. 

Pada waktu nyamuk Aedes aegypti menggigit, alat pen~ 

suk masuk dibawah kulit hingga sumberdarah dapat disadap,pa 

da waktu ini makanan dapat diambil dari pembuluh darah atau 

diluar pembuluh. Air liur nyamuk yang dimasukkan secara be~ 

ulang-ulang pada waktu menggigit dapat mengandung bahan 

yang merangsang dilatasi kapiler atau memperlambat pembeku

an .( Brown, 1969; Richards, 1977 ). Seekor nyamuk Aedes ae

gypti mampu menghisap darah dari induk semangnya sebesar ± 

Ot026 cc setiap kali menggigit ( Faust, 1974 ). 

Gigitan nyamuk menyebabkan iritasi yang jelas pada 

kulit hingga timbul pembengkakan dan rasa gatal. Lepuh- le

puh besar dapat timbul dan garukan oleh induk semangnya (h~ 

wan, manusia ) dapat merupakan faktor predisposisi untuk 

terjadinya infeksi sekunder. Kadang-kadang pada manusia mem 

perlihatkan gejala lokal yang hebat dari tipe urtikaria, t~ 

berkoloid dan eksem •. · HaT ini bila allergi yang- ' -disebabkan 

karena kerentanan terhadap antigep. multiple dari air ·- ·liur 

nyamuk, yang dikeluarkan pada waktu · menggigit. 

Aedes aegypti sebagai vektor beberapa penyakit yang 

disebabkan oleh virus, protozoa dan cacingspenularan penya 

kit ini oleh nyamuk dapat dimungkinkan karena nyamuk menghi 

sap darah induk semang yang sudah menderita penyakit ters~ 

but mengakibatkan tubuh nyamuk terinfeksi agent penyakit.K~ 

mudian pada waktu nyamuk menggigit dan menghisap darah in

duk semang yang lain, maka bersama air liur nyamuk agent p~ 
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nyakit tersebut dipindahkan dari nyamuk kepada orang · atau 

hewan lain. 

II.E. ~~rzPan nyamuk Aedes aegypti sebagai yektor penyakit 

Nyamuk bukan saja mengganggu akan tetapi dapat ber

fungsi sebagai vektor berbagai penyakit baik pacta hewan ma-

upun manusia. Seperti yang telah diutarakan dimuka bahwa 

nyamuk Aedes aegypti mempunyai peranan penting dalam penu

laran beberapa penyakit yang disebabkan oleh virus, protozQ 

a ·dan cacing. Penyakit-penyakit yang dapat ditularkan mela

lui nyamuk tersebut antara lain 

II. E. 1. Yellow fever atau demam. kuning 
I 

Pen.yaki t virus yan, menyerang man usia dan . mempunyai 

angka kematian timggi, telah dilaporkan selama tahun 1853 -

1854 di New Orleans ( Aaerika Serikat ) 11.000 orang mati 

karena demam kuning. Penyakit ini menyebar dari tempat asal 

nya Afrika Barat kedaerah tropik dan subtropik dunia. Nya-

muk Aedes aecypti merupakan vektor utama penyakit demam ku-

ning epidemik ( Brown, 1969; Chandler, 1961; Faust, 1974 ; 

Herm's, 1961 ). Nyamuk Aedes aegypti mendapa t infeksi kare

na menggigit penderita dalam waktu tiga atau empat hari pe~ 

tama dari masa sakitnya, menjadi infektif selama _ hidupnya 

setelah menjalani masa tunas selama 12 hari ( Brown, 1969; 

Faust, 1974 ). 

II. E. 2. Dengue haemorrhagic fever atau demam berdarah. 

Penyakit ini pertama kali di Asia diketemukan di Ph~ 

lipina pada tahun 1953 dan merupakan penyakit epidemik di-
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Manila pada tahun 1953, pada tahun. l958 menyebar ke Bangkok 

kemudian ke Kualalumpur dan Jakarta ( Suroso, 1984 ). Di In 

donesia mulai ditemukan pada tahun 1968 di Jakarta dan di

Surabaya. Kemudian pada tahun 1975 telah berkecamuk diselu

ruh Indonesia kecuali Timor-Timur, dengan penderita seba

nyak 18.599 orang dan jumlah kematian sebanyak 1~133 jiwa, 

hal. ini telah dilaporkan oleh Abrain, J. ( 1976 ) yang dik~ 

tip Soedarto, 1980. Penyakit ini lebih banyak menyerang a

nak-anak dari pada orang dewasa, di Indonesia 90% penyakit 

ini diderita oleh anak-anak dibawah umur 15 tahun ( Harina

suta, 1984 ). 

Penyakit demam berdarah penyebabnya ialah virus De

ngue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. 

Seseorang yang menderita demam berdarah dalam darahnya me

ngandung virus dengue, virus ini sudah mulai terdapat dida-

lam darah penderita selama 4 - 7 hari, dalam masa inilah 

penderita tersebut merupakan sumber penularan. Bila penderi 

ta tersebut digigit oleh nyamuk Aedes aegypti maka virus da 

lam darah penderita tadi akan ikut terhisap kedalam lambung 

nyamuk. Seterusnya virus akan memperbanyak diri dalam tubuh 

nyamuk dan tersebar diberbagai jaringan tubuh termasuk da

lam kelenjar liur nyamuk. 3 - 10 hari setelah menggigit ata 

u menghisap darah penderita nyamuk siap untuk menularkan k~ 

pada anak lain ( Chandler, 1961; Earinasuta, 1984; Suroso, 

1984 ). 

II. E. 3· Equine Encephalomyelitis. 

Penyakit radang otak dan sumsum belakang kuda yang 

merupakan penyakit yang sangat fatal untuk kuda penyebabnya 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BEBERAPA KEADAAN LINGKUNGAN TERHADAP DAYA ........ ISYUNANI



16 

adalah virus. Penyakit ini juga dapat menyerang manusia,men 

cit, kavia, berbagai burung peliharaan dan burung liar da

pat ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti. Nyamuk mendapat 

infeksi karena menggigit penderita dalam waktu 5 hari perta 

ma dari masa sakitnya setelah timbul gejala-gejala _klinis 

selanjutnya virus akan memperbanyeik diri dalam tubuh nyamuk 

( Brown, 1969; Herm's, 1961; Siegmund, 1979 ). 

II. E. 4. Fowl Pox a tau penyaki t cacar pada unggas 

Merupakan penyakit viral yang penting pada un~~as 

terutama menyerang ayam. Penularan penyakit ini dapat mela

lui kontak langsung dengan hewan yang sakit, tetapi Brody 

1936 yang dikutib oleh Siegmund, 1979 melaporkan bah~a beb~ 

rapa nyamuk Aedes yaitu Aedes stimulans dan Aedes aegypti -

dapat bertindak sebagai transmisi dari virus penyebab Fowl 

Pox. Nyamuk menjadi infektif setelah satu jam menggigit dan 

menghisap darah hewan yang sakit dan selanjutnya nyamuk men 

jadi infektif uDtuk paling sedikit selama 40 hari ( Herm's, 

1960; Siegmund, 1979 ). 

II. E. 5. Penyaki t _ ca_~ing j~ntung pada. anjing. 

Penyebabnya ialah cacing Dirofilaria immitis, cacing 

dewasanya hidup didalam jantung bagian ventricel kanan dan 

arteri pulmonalia dari induk semangnya. Cacing betina meng~ 

luarkan larva yang disebut mikrofilaria stadium I,yang akan 

beredar dalam sirkulasi dara h anjing. Bila dalam 24 jam pe~ 

tama mikrofilaria stadium I dihisap oleh nyamuk Aedes aegyp 

ii, maka mikrofilaria dalam tubuh nyamuk akan masuk ketrak-
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tus digestivus kemudian bermigrasi ketubulus malpighi. Da

lam tubuh nyamuk ia akan mengalami perubahan bentuk dua ka-

li menjadi mikrofilaria stadium II dan III. Mikrofilaria 

stadium III merupakan larva infektif yang hidup dari sel

sel tubulus malpighi. Kemudian mikrofilaria ini masuk ke

rongga tubuh dan selanjutnya bermigrasi kecavum thorax dan 

berakhir dalam rongga otak atau rongga mulut dari nyamuk,ma 

ka nyamuk menjadi infektif dan siap menularkan pada he wan 

lain. Perkembangan _dalamtubuh nyamuk ini memakan waktu le

bih kurang 8 - 17 hari tergantung dari suhu lingkungan ( s~ 

ulsby, 1982 ) • 

Infeksi pada anjing terjadi karena digigit oleh nya

muk yang infektif. Kecuali nyamuk Aedes aegypti maka nyamuk 

dari genus Culex dan Anopheles juga dapat bertindak sebagai 

vektor dari Dirofilaria immitis ( Herm's, 1961; 

1977; Sasmita et al 1 1981; Soulsby, ·. 1982 ). 

II. E. 6. Penyaki t malaria pada unggas. 

Richards, 

Penyakit ini disebabkan oleh protozoa yang termasuk 

dalam ge-nus Plasmodium sp, Plasmodium penyebab malaria pada 

unggas antara lain : Plasmodium gallinaceum, Plasmodium ca

themerium, Plasmodium relictum ( Herm's, 196l;Soulsby,l982) 

Vektor dari Plasmodium gallinaceum ( penyebab mala -

ria terutama pada ayam ) secara alam belum diketahui secara 

jelas. Bermacam-macam nyamuk dapat bertindak sebagai vektor 

dalam suatu percobaab kira-kira 25 species nyamuk, ternyata 

Aedes yang peka terhadap infeksi Plasmodium gallinaceum te

tapi Aedes aegypti dalam percobaan adalah vektor yang pa-
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ling sering untuk pengamatan laboratorium. Walaupun demi

kian Aedes aegypti dianggap bukan vektor yang potensial un

tuk penyebaran alami dari Plasmodium gal*inaceum sebab mem

punyai sifat yang anthropophilik yang kuat ( De C~argo, 

1978; Marty, 1971 ). 

Nyamuk mendapat infeksi setelah menggigit hewan yang 

sakit, kemudian bersama darah yang dihisap plasmodium dalam 

bentuk gametosit ikut masuk dalam tubuh nyamuk. Selanjutnya 

dalam tubuh nyamuk akan mengalami siklus seksual yang mem -

bentuk sporozoid, didalam nyamuk sebagai sporogoni. Gamete

sit terdiri dari mikrogamet ( jantan ) dan makrogamet ( be

tina ) dalam tubuh nyamuk mengadakan pembuahan berubah men

jadi zigot kemudian menjadi ookinet yang dapat menembus din 

ding lambung nyamuk, tumbuh menjadi ookista berbentuk bulat 

dimembrane basal dinding lambung. Disini ia akan menjadi b~ 

berapa kali lebih besar dari pada bentuk semula. Didalam o~ 

kista terbentuk ribuan sporozoid, dengan pecahnya ookista 

sporozoid dilepaskan kedalam rongga badan dan bergerak kes~ 

luruh jaringan nyamuk. Beberapa sporozoid menembus kelenjar 

liur nyamuk, bila nyamuk sedang menusuk atau menggigit maka 

sporozoid masuk kedalam darah dan jaringan induk semang. 

Siklus seksual dalam tubuh nyamuk berlangsun~ dalam waktu 

10 - 20 hari ( Brown, 1969; Soulsby, 1982 ). 

Penularan penyakit-penyakit tersebut diatas dimung

kinkan karena setiap kali nyamuk menggigit atau menusuk, a

lat tusuknya yang disebut proboscis akan mencari kapiler da 

rah. Setelah diperoleh maka dikeluarkan air ·liur yang me-
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ngandung zat anti pembekuan ( anti koagulan ), agar darah 

mudah dihisap melalui saluran proboscis yang sangat sempit. 

Bersama liur inilah agent penyakit dipindahkan dari nyamuk 

kepada orang atau hewan lain. 

II~F. Usaha penanggulangan dan pemberantasan. 

Nyamuk Aedes aegypti dianggap sebagai penyebar penya 

kit baik terhadap manusia maupun hewan. Hal ini menjadi ma

salah program pemberantasan yang s~ngat luas. 

Terjadinya penularan penyakit-penyakit tersebut sebagian b~ 

sar ditentukan oleh tinggi rendahnya: populasi vektor, oleh 

karena itu disamping usaha preventif dan pengobatan untuk 

mengurangi penularan dikerjakan pula usaha-usaha pemberan -

tasan vektor dengan berbagai cara. 

Usaha penanggulangan dan pemb'erantasan nyamuk ditujl,l. 

kan untuk menekan populasi nyamuk semi.IP.m~l · m!lgkin &idaerah 

tertular sampai tidak menimbulkan masalah. Nyamuk dapat di

berantas dengan : memusnahkan atau mengurangi tempat perin

dukan ( sarang nyamuk ), memusnahkan larva dan memusnahkan 

nyamuk dewasa ( Brown, 1969 ). Hal ini dapat dilakukan de

ngan 2 cara yaitu : 

1. dengan penggunaan insektisida. 

2. tanpa insektisida. 

II.F.l. Dengan penggunaan insektisida. 

Insektisida ( racun serangga ) yang sering digunakan 

dalam memberantas Aedes aegvpti ialah : DDT ( Dichloro Di

phenyl Trichloroethane ), lindane dan dieldrine ( Chandler, 
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1961; Fox, 1965 ). Tetapi telah dilaporkan bahwa dibeberapa. 

daerah di Amerika Latin, Amerika Tengah, Afrika Barat daD 

negara-negara Asean nyamuk Aedes aegypti diketahui kebal 

terhadap DDT dan dieldrine yang keduanya termasuk ·: dalam 

Chlorinated Hydrocarbon Insecticides. Karena itu kini digu

nakan golongan Organophosphor Insecticides untuk pemberan

tasannya, misalnya Malathion dan Diazinon ( Soedarto,l980). 

Yang paling sering digunakan sekarang adalh malathion kare

na dapat digunakan sebagai larvicida maupun untuk memberan

tas nyamuk dewasanya. Penggunaan malathion sebagai larvici

da umumnya digunakan dosis 2 gram per meter persegi pada p~ 

makaian luar rumah sedangkan untuk didalam rumah misalnya -

jembangan bunga digunakan dosis standart malathion 2,5 % s~ 

banyak 1 ppm. Dalam pemakaian luas dosis malathion sebagai 

larvicide adalah 224 - 672 g/ha ( Soedarto, 1980 ). 

Cara penggunaan malathion sebagai pemberantas atau 

pembunuh nyamuk dewasanya dengan cara menyemprotkan atau 

mengkabutkan ( fogging ) dengan menggunakan mesin yang dis~ 

but fogging machine. Hal ini mengingat bahwa tempat hinggap 

nyamuk Aedes aegypti yang paling disukai ialah benda- benda 

tergantung ( Suroso, 1984 ). Pada wabah demam berdarah yang 

terjadi di Semarang ( 1974 ) dan di Menado ( 1975 ) telah 

dilakukan penyemprotan dengan malathion dari kapal udara un 

tuk menekan kepadatan nyamuk ( Nalim, - 1977 )~ 

Cara penanggulangan dengan insectrsida yang lain yai 

yu menggunakan Temephos ( Abate ), insektisida larvicida i

ni mempunyai daya bunuh pada jentik-jentik nyamuk Aedes ae-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BEBERAPA KEADAAN LINGKUNGAN TERHADAP DAYA ........ ISYUNANI



21 

gypti yang bersarang didalam air yang relatif bersih/jernih 

Larvicida ini dalam dosis yang dianjurkan aman bagi manusia 

berbentuk pasir dalam kadar 1% bahan aktif. 

Cara penggunaan temephos ( abate ) ini dengan manaburkan Pa 

sir-pasir abate tersebut kedalam tempat penampungan air da

lam takaran 1 ppm atau 1 gram pasir abate per 10 liter air 

( Suroso, 1984 ). 

Self, 1974 yang dikutip oleh Nalim mengadakan penel1 

tian terhadap penggunaan abate sebagai larvicida ternyata -

bahwa abate berhasil menekan populasi Aedes aegypti dari 8 

sampai 12 minggu. 

Mengingat daya bunuh terhadap jentik-jentik dari la~ 

vicida temephos ( abate ) ini hanya tiga bu~an maka kegiat~ 

an ini perlu diikuti dengan upaya menjaga kebersihan ling

kungan oleh masyarakat sendiri secara teratur dan berkesi

nambungan, untuk mencegah agar nyamuk tidak barsarang diru

mah dan lingkungannya. 

II.F.2. Tanpa insektisida. 

Pemberantasan vektor secara kimiawi dengan memakai 

racun serangga yang dapat dibuat secara synthetis, pengguna 

an makin meningkat dan meluas. Penggunaan racun serangga da 

pat memberikan basil yang nyata dan langsung dapat dilihat, 

akan tetapi penggunaan racun serangga satu kali saja tidak 

cukup melainkan harus diulangi pada waktu-waktu tertentu. 

Penggunaan racun serangga yang terus menerus dapat mengaki

batkan hal-hal yang tidak diingini misalnya resistensi se

rangga ( nyamuk ), perubahan keseimbangan alam dan bahaya 
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pengotoran lingkungan. Mengingat hal tersebut diatas pada 

suatu waktu cara kimiawi ( dengan insektisida ) tidak dapat 

ditolerir lagi. Oleh karena itu perlu dicari cara lain un

tuk menggantikanya yaitu dengan cara hayati atau biologie 

kontrol dan sanitasi lingkungan. 

Cara hayati untuk memberantas nyamuk dapat dilakukan 

dengan mempergunakan musuh-musuhnya dalam alam ( natural e

nemies ) misalnya dengan berbagai macam ikan pemakan jentik 

atau larva ( Usman, 1974 ). 

Sanitasi lingkungan dapat dilakukan dengan membersih 

kan/meniadakan sarang-sarang nyamuk antara lain dengan ja

lan 

- menguras bak mandi, tempayan dan tempat-tempat penam 

pungan air lainnya sekurang-kurangnya satu minggu s~ 

kali dan juga sering melakukan pergantian terhadap ~ 

ir minum burung atau tempat-tempat minum hewan peli

haraan yang lain. 

- menutup tempat-tempat penampungan air . ( tempayan, 

drum ) dengan'.;tutup yang benar-benar rapat. 

- membersihkan pekarangan/halaman rumah dari kaleng-ka 

leng, botol-botol bekas dan lain-lain sehingga tidak 

menjadi sarang nyamuk. 

Selain memberantas vektornya dapat pula dengan cara 

menghindari gigitan nyamuk ~ Usaha-usaha ini dapat dilakukan 

antara lain dengan : 

- memasang kawat pada lubang-lubang ventilasi dikamar

kamar atau ruangan. 
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- tidur menggunakan kelambu. 

- mengusahakan agar kamar-kamar/ruangan-ruangan cukup 

sinar matahari ( tidak lembab dan gelap ) serta ti

dak ada pakaian-pakaian yang bergantungan di dalam -

kamar. 

Berhasilnya suatu cara penanggulangan maupun pembe

rantasan nyamuk dapat diukur dengan berkurangnya jumlah nya 

muk didaerah tertular dan berkurangnya jumlah 

yang tertular penyakit. 

. penderita 
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

III.A. Bahan Penelitian. 

III.A.l. Nyamuk Aedes aegypti 

Nyamuk Aedes aegypti yang digunakan n sample ( 48 e

kor ) yang diambil dari dalam rumah-rumah penduduk di Sura

baya. Empat puluh delapan ekor nyamuk tersebut terdiri dari 

nyamuk betina yang sudah menggigit dan · m~nghisap darah. 

III.A.2. Bahan penunjang dan alat-alat penelitian. 

- alat penangkap nyamuk. 

- gelas-gelas plastik tempat untuk mengeramkan 

nyamuk 

- kain kelambu untuk menutup gelas. 

- karet dan spidol 9 

- kertas lakmus untuk mengukur pH air. 

aquades, air sumur, air ledeng dan air hujan. 

III.A.3. Keadaan lingkungan. 

telur 

Dalam penelitian ini menggunakan tempat yang mempu

nyai keadaan lingkungan yang berbeda-beda yaitu : 

- keadaan lingkungan ruangan yang keadaannya terhindar 

dari sinar matahari langsung. 

- keadaan lingkungan yang terkena sinar matahari lang-

sung. 

- keadaan lingkungan ruangan dengan penyinaran lampu -

·-
25 watt berjarak 1 meter. 

- keadaan lingkungan dengan ruangan yang gelap. 

III~B. Metode penelitian. 

24 
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III.B. Metode penelitian· 

III.B.l. Penanganan sediaan 

Sebanyak 48 ekor nyamuk betina yang diperoleh dibagi 

4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 12 nyamuk. 

Kemudian masing-masing nyamuk tersebut ditempatkan didalam 

gelas-gelas plastik yang berisi air dengan kedalaman 2 em -

atau 3 em dan ditutup dengan kain kelambu. Kemudian dileta~ 

kan dalam ruangan dengan suhu kamar sekitar 30°C dan ditung 

gu sampai bertelur. 

Maeam-maeam air yang digunakan untuk media penetasan 

ialah 

- Kelompok I menggunakan aqu?des dengan pH : 7. 

Kelompok II 11 air sumur dengan pH 7 8. 

Kelompok III " air ledeng dengan pH: 6 - 7. 

Kelompok IV " air bujan dengan pH : 6 - 7. 

Telur yang diperoleh dari tiap-tiap kelompok dibagi 

menjadi 4 bagian, dan diletakkan pada beberapa keadaan ling 

kungan yang berbeda lalu ditunggu sampai telur menetas men

jadi larva. Setiap satu keadaan ·lingkungan dilakukan 3 kali 

perlakuan ulang pada tiap kelompok. 

Untuk menghitung jumlah telur yang dihasilkan kita 

hitung produksi telur yang dihasilkan dari ~a~1~g-m~m1ng 

sample nyamuk. 

Untuk mengetahui daya tetas telur nyamuk dengan eara meng -

hitung jumlah larva yang muneul dalam air, kemudian 

dipindahkan dalam gelas-gelas plastik yang lain, 

larva 

demikian 
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seterusnya sehingga yang tertinggal hanya telur nyamuk yang 

tidak menetas. 

III.B.2. Waktu penelitian. 

Penelitian_diadakan antara bulan Desember 1984 sam

pai dengan bulan Februari 1985 yang merupakan musim penghu

jan untuk kota Surabaya. Temperature udara berkisar antara 

23°C ( minimum ) - 33°C ( maximum ), kelembaban udara berki 

sar antara 61 % ( minimum ) - 95 % (maximum ) dan curah hu

jan selama waktu tersebut rata-rata 308 mm perbulan. *) 

III.B.3. Pencatatan hasil. 

Basil perlakuan tersebut dicatat dalam suatu tabel 

kemudian dianalisa dengan perhitungan statistik untuk meng~ 

tahui kesimpulan hasilnya. 

III.B.4. Analisa data. 

Cara yang digunakan untuk menghitung jumalah rata-ra 

ta telur yang dihasilkan dan rata~rata periode prapeneluran 

dari tiap-tiap kelompok dengan rumus : 

X = 
2:x 

N 

SB 

Basil rata-rata = X ± SB ( Simpangan Baku ) 

Sedang untuk menentukan lamanya rata-rata telur me-

netas .dipakai rumus 

X = SB = i ( }:rx)2 - [ ( 2:fX)]2 

L:r Lf 

i = interval 
Hasil rata-rata = X ± SB 

*) Sumber : Lembaga Meteorologi dan Geofisika Surabaya. 
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Pengujian pengaruh media penetasan dan pengaruh kea-

daan lingkungan digunakan statistik memakai rumus chi kwa-

drat dengan derajat kebebasan lebih: besar dari satu. 

F===============~===============================F========== 

Media penetasan men etas tidak men etas total 

Aqua des 

Air sumur 

Air led eng 

Air hujan 

Total 

r k 

c 2: I: 
i=l j=1 

0
11 

!11 

0
21 

E21 

0
31 

E32 

0
41 

E41 

1011+021+031+041 

( 0 .. . - E .. ) 2 
l.J l.J 

E .. 
~J 

0
12 

!12 

0
22 

E22 

0
32 

E32 

0
42 

E42 

012+022+032+042 

Keterangan : 

r = baris 

k = kolom 

0
11 

+ 

0
21 

+ 

()3i + 

0
41 

+ 

on 

0 .. = ni1ai observasi 
~J 

0
12 

0
22 

0
32 

() 
42 

E. ·- nilai yang diharap"'! 
~J - : kan 

Untuk memperoleh Eij , misal ~ 2 

r 
L = jum1ah baris 
i=1 

k 
2::= jumlah kolom 
j=l 

= ( 011+012 ) X ( 012+022+032+042) 

!12 

db (derajat bebas) = ( kolom - 1 ) ( baris - 1 ) 
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Kriteria penilaian uji hipotesa. 

Eipotesa nol ( B ) : tidak ada pengaruh terhadap da 
0 

ya tetas telur. 

Hipotesa alternatif ( HA ) : ada pengaruh terhadap -

daya tetas telur. 

Bila 12
hit < "1_ 

2 
tabel 1%, maka: R

0 
diterima, 

HA ditolak 

"1 2
hi t) =1,

2 
tabel 1%, maka: Iil

0 
di tolak 

Ei.A di t e rima. 

Untuk mengetahui media penetasan atau keadaan ling

kungan yang paling baik terhadap daya tetas telur digunakan 

perhitungan secara R A L ( Rancangan Acak Lengkap ). 

----------------------------------------------------------------- ------------- ----------- -----------------------
Ulangan Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C Perlakuan D 

1 

2 

• 

• 
12 

Jumlah 

Rata2 

t 
JKT = F:l 

yll 

yl2 

• 

• 
yl 12 

yl 

yl 

n 
f:IY . . 
J ~J 

y~ t 
JKP =:L_:_ 

i=l n 

JKS = JKT- JKP 

y21 

y22 

• 

• 

y2 12 

y2 

y2 

2 y2 

nxt 

"y2 

met 

y31 y41 

y32 y42 

• • 

• • 

y3 12 y4 12 

y3 y4 

y3 y4 

Keterangan . . 
JKT = Jml Kwadrat Total 

JKP = Jml Kwadrat Perla 
kuan 

JKS = Jml Kwadrat Sisa 
t 

n = Jml Kolom 

n Jml Baris 
f=i = 

= y 

--
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Sidik Ragam ( Analysis of Variance ). 

S. K db JK KT 

Perlakuan t - 1 JKP KTP 

Sisa t(n-1) Jl{S KTS 

Total tn - 1 JKT 

Keterangan : 

S.K = Sumber Keragaman 

db = derajat bebas 

JK = Jumlah Kwadrat 

KT = Kwadrat Tengah 

Kriteria 

FHi t < FTab~l -.> 

Flili t 4 FTabel 0,05 

FHit 4 FTabel 0,01 

= 

= 

FHit F 
Tabel 

JKP KTP 
t-1 KTS 

JKS 
t(n-1) 

t = banyaknya perlakuan 

n = banyaknya -ulangan 

KTP = Kwadrat Tengah Perla 
kuan 

KTS = Kwadrat Tengah Sisa 

beda tak nyata 

->beda nyata 

->beda sang at nyata 

Bila uji F nyata maka untuk menentukan perlakuan-perlakuan 

mana yang berbeda nyata atau tidak nyata dicari dengan BNT 

(Beda Nyata Terkecil). 

BNT 5% = t 5% ( db 

= t 5% ( db 

sisa 

sis a 

) x sl5 
\ , ..... -2-x_K_T_S 

) X 'V R 
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HASIL DAN PD1BAHASAN 

Data dan informasi berikut ini diperoleh dari 48 ekor 

nyamuk Aedes aegypti betina yang te1ah menghisap darah dari 

induk semangnya, yang didapat dari rumah-rumah penduduk di 

Surabaya. Dan telah berhasil dipelihara sampai bertelur un

tuk diteliti daya tetas telurnya pada beberapa keadaan ling

kungan. 

Selama pengamatan sejak tangga1 15 Desember 1984 sam

pai dengan tanggal 15 Februari 1985 telah diperoleh hasil s~ 

bagai berikut 

Jumlah te1ur yang dihasilkan dari 48 ekor nyamuk beti 

na dalam penelitian ini adalah 3697 butir dengan masing- rna

sing nyamuk menghasilkan berkisar antara 41 - 122 butir, de

ngan rata-rata jum1ah te1ur nyamuk seperti yang terlihat pa

da tabel 1. 
/ 

Menurut Herm's ( 1961 ) jumlah telur yang dihasilkan 

dari seekor nyamuk rata-rata 140 butir dan menurut Woke yang 

dikutip oleh Herm's ( 1961 ) jumlah telu~ yang dihasilkan ra 

ta-rata 144 butir. Sedang Chandler ( 1961 ) mengatakan bahwa 

jumlah telur yang dil~takkan pada permukaan air oleh nyamuk 

Aedes aegypti tiap kali bertelur berkisa r antara 10 sampai 

100 butir, dengan jarak 4 - 5 hari akan bertelur lagi hingga 

total jumlah telur yang dihasilkan 300 sampai 700 butir sela 

rna lebih kurang 6 minggu. Chandler ( 1961 ) mengatakan pula 

bahwa lama nya hidup nyamuk Aedes aegypti pada umur dewasa ra 

ta-rata 60 sampai 80 hari dengan 6 - 7 kali bertelur. 

Dalam penelitian ini jumlah telur yang didapat dari 

30 
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seekor nyamuk rata-rata a ntara 75 sampai 79 butir telur sa

tu kali bertelur ( tabel 1 ), basil ini ma sih sesuai dengan 

hasil yang didapa t oleh Cha ndler ( 1961 ) tetapi masih le

bih renda h dari hasil yang dila porkan oleh Berm's dan Woke 

( 1961 ). Perbedaan hasil ini mungkin karena nyamuk yang di 

tangkap tersebut belum menghisap dara h dari induk semangnya 

secara maksimal, sehingga perkembangan alat reproduksi nya

muk terganggu dan juga adanya perbedaa n umur nyamuk. 

Brown ( 1969 ) menyatakan bahwa hormon - gonadotropik 

yang diperlukan untuk ovulasi oleh nyamuk hanya dapat di-

-rangsang oleh serotonin dan adrenalin yang terdapat 

darah korbannya ( induk semang ). Gillett ( 1956 ) 

dalam 

telah 

membuktikan hal ini pada penelitiannya tentang perkembangap 

ovarium dari nyamuk Aedes aegypti. Ia mengatakan bahwa per

kembangan ovariurn nyamuk tergantung da ri banyaknya darah 

yang dihisap pada waktu menggigit, bila darah yang -dihisap 

kurang rnaka akan mencegah ovariurn berkernbang menjadi rnasak. 

Dalam penelitian ini terbukti bahwa nyamuk Aedes ae

gypti yang gemuk ( artinya banyak menghisap darah ) cende-

rung untuk bertelur dengan juml a h telur ya ng lebih ban yak 

dibanding dengan nyamuk yang kurus ( a rtinya sedikit darah 

yang dihisap ). Hal ini membuktikan bahwa banyak sedikitnya 

darah ya ng dihisa p nyamuk pada waktu menggigit sangat mempg 

ngvruhi delam jumla h telur ya ng diproduksi. Kecuali itu ju

ga dipengaruhi oleh kea daan lingkungan, kontrol genetis dan 

hambatan da ri da lam tubuh nyamuk sendiri. 

Fuch ( 1978 ) dalam penelitiannya menyataka n bahwa 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BEBERAPA KEADAAN LINGKUNGAN TERHADAP DAYA ........ ISYUNANI



32 

Tabe1 1 Jum1ah te1ur nyamuk Aedes aegypti yang dipero1eh

dari 4 ke1ompok. 

---------- ------------------------------------- ---------------- ------------- ----------- ----------- -------
Ke1ompok Jum1ah te1ur rata-rata Simpangan Jum1ah 

Baku Nyamuk 

) ( - ) (SB ) ( ) ( X X N 

I 897 74,75 19,99 12 

II 940 78,33 18,04 12 

III 947 78,92 22,98 12 

IV 913 76,08 20,31 12 

Jum1ah 3697 48 

Tabel 2 Periode pra peneluran nyamuk Aedes aegypti (da1am 

hari) pada keadaan 1ingkungan dengan suhu kamar. 

=========================-================================ 

Ke1ompok 

I 

II 

III 

IV 

Periode pra 

pene1uran 

( X ) 

27,83 

27,50 

29,24 

27, 82 

rata-rata 

pada tiap 

nyamuk (X) 

2,32 

2,29 

2,44 

2,32 

Simpangan 

Baku 

( SB ) 

0,439 

0,359 

0,383 

0,406 

Jum1ah 

Nyamuk 
( N ) 

12 

12 

l2 

12 
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nyamuk ~es aegypti betina Strain Bwa nba ya ng mengandung 

telur ( gra vid ), jika dipelihara dilabora torium jarang be~ 

telur. Seba liknya Strain Rock yang telah dipelihara selama 

30 tahun sering mengeluarkan telur. Dan betina F1 hasil si 

langan Strain Bwanba dengan Strain Rock sifatnya lebih me

nyerupai 13wanba, misa l dalam hal bertelur. 

Nyamuk Aedes aegypti akan meletakkan t elurnya pada permuka- . 

an air yang tenang dan jernih. 

IV.A. Masa perkembangan nyamuk. 

Pengamatan terhadap perkembangan nyamuk menunjukkan 

hasil sebagai berikut : 

Periode pra peneluran dalam penelitian ini dihitung 

mulai nyamuk ditangkap sampai nyamuk bertelur. Rata-rata p~ 

riode pra peneluran pada kelompok I 2,32 hari serta SB:0,44 

kelompok II 2,29 hari serta SB = 0,37, kelompok III 2,44 ha 

ri serta SB = 0,38 dan kelompok IV 2,32 serta SB = 0,41 (ta 

bel 2 ). Dari hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata perio

de prapeneluran dari keempat kelompok yang mempunyai media 

penetasan berbeda-beda tersebut tidak menunjukkan perbedaan 

Y?ng menyolok. Hal ini memungkinkan · bahwa perbedaan media 

penetasan tersebut tidak mempengaruhi lamanya periode pra 

peneluran. Lamanya periode pra peneluran ini sangat tergan

tung ada tidaknya sarah dalam tubuh nyamuk atau dengan kata 

lain bahwa nyamuk hanya dapa t bertelur setelah menggigit 

dan menghisap darah dari induk semang. 
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Faktor lain yang mempengaruhi ialah faktor lingkung 

an dan faktor kondisi nyamuknya sendiri. Dalam penelitian i 

ni nyamuk yang mempunyai kondisi lemah dan terlihat belum 

menggigit dan menghisap darah tidak mampu untuk 

2 - 4 hari pengeraman nyamuk mati. 

bertelur, 

Masa inkubasi telur nyamuk Aedes ae~ypti pa da keada

an lingkungan yang terhindar sinar matahari langsung berki

sar antara 3 - 12 hari ( X= 6,46 hari ), sedang pada keada 

an lingkungan yang terkena matahari langsung berkisar anta

ra 2 - 6 hari ( X = 3, 92 hari ) dan pada keadaan lingkungan, 

dengan penyinaran l ampu berkisar antara 2 - 8 hari ( X=3,79 

hari ). Pada keadaan lingkungan ruangan gelap setelah tiga 

minggu pengamatan tidak menunjukkan adanya telur yang mene

tas ( tabel 3 ). Dari hasil ini menunjukkan bahwa pada kea 

daan lingkungan dengan penyinaran lampu mempunyai masa ink~ 

basi rata-rata yang paling cepat dibanding dengan keadaan 

lingkungan yang lain. Hal ini memungkinkan adanya cahaya da 

pat mempercepat masa inkubasi. 

l'1enurut Fernald ( 1955 ) masa inkubasi telur nyamuk 

Aedes ae~ypti ini berkisar antara 10 jam sampai tiga hari, 

sedang menurut Howard yang dikutip oleh Berm's ( 1960 ) men 

catat masa inkubasi rata-rata 2 hari. Brown ( 1969 ) menya

takan bahwa telur yang diletakkan pada permukaan air mene

tas dalam waktu 1 sampai 3 hari pada suhu 30°C, tetapi mem

butuhkan waktu 7 hari pada suhu sekitar 16°C. 
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Tabel 3 Waktu penetasan dari telur nyamuk Aedes aegypti pa

da beberapa keadaan lingkungan. 

~===================r================r===============r====== 

No. Keadaan ling- Lamanya menetas Rata 
2 

menetas SB 

kung an (dalam hari) 

awal akhir 

1. Terhindar si- -

nar matahari 3 12 6,46 · 1,95 

lang sung 

2. Terkena sinar 

matahari lang 2 6 3,92 1,08 
. 

sung 

3· dengan penyi-

naram lampu 2 8 3,79 2,09 
-

4· ruangan gelap - - - -

Cat a tan Pada keadaan lingkungan dengan ruangan gelap ti

dak menunjukan adanya telur yang menetas • . 
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William da n Hagan ( 1978 ) dalam penelitiannya mela

porkan bahwa telur dari Strain Rock nyamuk Aedes aegypti 

yang dipelihara didalam suatu lingkungan yang tidak normal 

selama beberapa waktu memb~tuhkan 18 hari untuk tenggelam 

sebelum menetas. Waktu ini sangat panjang jika dibanding d~ 

ngan 42 - 50 jam dalam keadaan tidak terganggu. Disini dila 

porkan. juga bahwa perkembangan larva tampak normal. 

Masa inkubasi telur dipengaruhi banyak faktor baik 

faktor telurnya sendiri maupun faktor lingkungan 

suhu dan keadaan air. 

LV. B. Paya tetas telur nyamuk. 

terutama 

Penelitian terhadap daya tetas telur nyamuk Aedes

aegypti dilakukan pada empat keadaan lingkungan dan empat 

macam media penetas~n. 

Telur yang berhasil menetas dari keempat kelompok da 

pat dilihat pada tabel 4, tabel 5 dan tabel 6. Dalam pene~ 

litian ini semua telur yang menetas baik normal maupun ti

dak normal ikllt terhitung. 

Dari hasil ini ternyata pada keadaan lingkungan de

ngan penyinaran lampu mempunyai daya tetas yang paling tin~ 

gi ( 86,31% telur menetas ) dibanding dengan keadaan yang 

lain, sedang pada keadaan lingkungan yang terkena sinar ma

tahari langsung daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti masih 

cukup tinggi ( 52,40% ). Pada kedua keadaan lingkungan ini 

telur-telur nyamuk dapa t menetas dengan cepat da n serentak

hal ini kemungkinan disebabkan adanya cahaya yang dapat mem 
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bangan embryo dalam telur nyamuk. 
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perk em-

Pada keadaan lingkungan yang terkena sinar matahari lang

sung banyak larva mati setelah menetas, hal ini karena si

nar matahari dapat mengganggu perkembangan larva yang masih 

peka. 

Pada keadaan lingkungan dengan ruangan gelap tidak-

menunjukkan adanya telur yang menetas, hal ini kemungkinan

karena tidak adanya cahaya atau mungkin telurnya tidak dib~ 

ahi oleh sel jantan. 

Setelah diadakan pengujian pengaruh keadaan lingkung 

an terhadap daya tetas telur pada masing-masing media pene

tasan, maka diperoleh hasil bahwa ~ 2 hi tungan >12
tab·el .1% Pa. 

da semua media penetasan. Jadi menurut penilaian uji hipot~ 

sa maka R
0 

ditolak sedangkan HA diterima. Hal ini bararti 

bahwa ada perbedaan atau pengaruh keadaan lingkungan terha-

dap daya tetas telur pada masing-masing media penetasan. 

Dengan memakai perhitungan R A L ternyata keadaan 

lingkungan dengan penyinaran lampu merupakan keadaan ling

kungan yang paling tinggi daya tetas telurnya dibanding de

ngan keadaan lingkungan yang lain. 

Media penetasan dilakukan dengan empat macam yaitu 

aquades, air sumur, air ledeng dan air hujan. Dari keempat 

macam media ini ternyata dengan media air sumur telur mampu 

menetas dengan persentase cukup tinggi dalam ketiga keadaan 

lingkungan yaitu 48,62% dibanding dengan media penetasan 

yang lain ( tabel 7 ). 
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Pada pengujian pengaruh media terhadap daya tetas t~ 

lur pada masing-masing keadaan lingkungan dengan memakai r~ 

mus chi kwadrat,ternyata bahwa pada keadaan lingkungan yang 

terhindar sinar matahari langsung menunjukkan hasil ~ 2 hi

tungan(~ 2 
tabel 1%. Jadi menurut penilaian uji hipotesa 

maka H
0 

diterima sedang HA ditolak • Hal ini berarti bahwa 

tidak ada pengaruh media penetasan terhadap daya tetas te-

lur pada keadaan lingkungan yang terhindar sinar matahari. 

Sedang pada dua keadaan lingkungan yang lain menunjukkan h~ 

sil 1 2 
hitungan) 1 2 

tabel 1%, ~ 0 ditolak dan HA diterima 

Jadi ada pengaruh media penetasan terhadap daya tetas te

lur pada keadaan lingkungan yang terkena sinar matahari dan 

keadaan lingkungan dengan penyinaran lampu. 

Dengan perhitungan memakai R A L ternyata media pen~ 

tasan yang paling baik untuk penetasan telur nyamuk Aedes a 

gypti adalah media penetasan dengan air sumur. 
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Tabe1 4 Daya teta~te1ur Aedes aegypti pada keadaan ling

kungan yang terhindar sinar matahari 1angsung. 

( dalam persentase dan hari ) 

~========================-========== =~==============~====== 

Ke1ompok Jum1ah Te1ur Persentase Lam any a mene- Jum1ah 
te1ur mene- te1ur mene tas ( hari ) nyamuk -

tas tas ( % ) awa1 akhir 

I 191 60 31,41 3 12 3 

II 262 111 42,37 3 11 3 

·III 282 103 36,52 3 12 3 

IV: 166 74 44,57 3 12 3 -

Jum1ah 901 348 38,62 12 

Tabe1 5 Daya tetas te1ur Aedes ·aegypti pada keadaan ling-

kungan yang terkena sinar matahari langsung. 

( da1am persentase dan hari ) 

~=========r==========================~==============F====== 

Kelompok Jumlah Te1~r Persentase Lamanya mene- Jum1ab 
· telur mene~ te1ur men~ tas ( hari ) nyamuk 

tas tas awa1 akhir 

I 266 102 38,35 3 6 3 

II 222 132 59,45 2 6 3 

III 194 117 60,31 2 6 3 

IV 255 140 54,90 3 6 3 

Jum1ah 937 491 52,40 12 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BEBERAPA KEADAAN LINGKUNGAN TERHADAP DAYA ........ ISYUNANI



40 

Tabe1 6 Daya tetas telur Aedes aegypti pada keadaan 1ing

kungan dengan penyinaran 1ampu 25 watt yang berja 

rak 1 meter. ( da1am persentase dan hari ) 

F=========-======-=======r=======-===F==-----=--=========== 
Ke1ompok 

I 

LI 

III. 

IV 

Jum1ah 

Catatan 

Jum1ah Te1ur Persentase Lamanya mene- Jum1ab 
te1ur mene- te1ur men~ tas ( hari ) nyamuk 

tas tas ( % ) 
awal akhir 

190 153 80,53 2 8 3 

272 261 95,95 2 6 .3 

271 214 78,96 2 8 3 

246 217 88,21 2 7 3 

979 845 86,31 12 

Pada keadaan 1ingkungan dengan ruangan ge1ap ti

dak menunjukan adanya te1ur yang menetas. 
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. T~bel. 7 Jumlah telur yang menetas pada beberapa media pene-

tasan. 

F=============================================================== 
Keadaan Media Penetasan 

ling- Aqua des Air sumur Air ledeng Air hujan 

kungan 
Jml mene % Jml mene % Jml mene % Jml mene % 
tlr tas tlr tas tlr tas tlr tas 

I 

Terhindar 191 60 3ljfl 262 111 42{J71282 103 36,52 166 74 44,51 
sinar mtb 1 

Terkena 266 102 38,35 222 132 59,45 194 117 60,31 255 140 60,31 
sinar mth 

Penyinar- 190 153 80p3 272 214 78,31 276 214 78,96 246 217 88,21 
an lampu 

ruangan 250 0 0 184 0 0 200 0 0 246 0 0 
gelap 

Jumlah 897 315 35,1.2 940 457 48,62 947 434 45,83 913 431 47 ,2C 
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Diagram Daya Tetas t elur Aed es a egypti pada 

beberapa keadaan lin g ku ng~ n. 
42 

1. Pada keadaan lingkungan ya n ~ terhi ndar sina r ma t aha ri 
3 00 , . 

u 250 Keter a ngan . 
M 

L 0 : Juml ah t~ 
A 

l ur yane; 
H 

di t etaskan 15 

T 11 : Jurnl ah tQ 
E 

lur yang 
L 

menetas. 
u 

T 
R 

I II III 

2 . Pada keadaari.. lingkungan yang terkena sinar matahari lang-

3· 

sung. 

J 

u 

M 

2 0 
A 

H 

1 5 

T 

E 

l. 
10 

u 

R 

1 
Pada ·keadaail 

/> . 

I II 

lingkungan 

Keter a ngan : 

0 :Juml ah t g 
lur yang 
di t eta.skan 

- : Jumlah tg 
lur yang 
menetas. 

II I IV~ KE LOMPO~ 

ruangan dengan penyinaran lampu -

?5 watt yang berja rak 1 meter. 

u 

M 

L 

A 

H 

T 

E 

L 

u 

R 

1 
I I II I IV 

Ke t er a ngan : 

D : Juml ah t g 
lur ya ng 
ditetaska 

I : Juml ah t Q 
lu r ya ng 
mene t e.s . 

- > K E LO M P 0 K 
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V. A. ~mpul a n 

B A B V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari basil penelitian yang telah dilakukan dapat di

ambil kesimpula n bahwa telur nyamuk Aedes aegypti pacta kea

daan lingkunga n .dengan penyinaran lampu .mempunyai daya te

tas yang lebih tinggi ( 86,31% ) da n rata-rata masa inkuba

si yang lebih cepat ( 3,79 hari ) dibanding· dengan keadaan 

lingkungan yang lain. Pacta kea daan lingkungan ruangan gelap 

tidak menunjukkan telur yang menetas. 

Dengan uji chi kwadrat ternyata kea daan lingkungan 

sangat mempengaruhi daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti. 

Sedang media penetasan tidak ada pengaruh terhadap daya te

tas telur pada keadaan lingkurtgan yang terhindar sinar mata 

hari langsung, tetapi pacta keadaan lingkungan yang terkena 

sinar matahari langsung dan keadaan lingkungan dengan penyi 

naran lampu ternyata media penetasan mempengaruhi - daya te

tas telur. 

Dengan perhitungan R A L, ternyata keadaan lingkung

an dengan penyinaran lampu merupakan keadaan lingkungan 

yang paling baik untuk peneta s an telur. Sedang media pene

tasan yang paling cocok a dala h air sumur. 

Jumlah telur yang diperoleh dari 48 ekor nyamuk seba 

nyak .3697 butir .dengan masing-masing nyamuk memproduksi te

lur berkisar anta ra 41 - 122 butir satu kali bertelur. Peri 

ode pra peneluran berkisar anta ra 1,5 hari - 3 ha ri dengan 

r a t a-rata 2 ,34 ha ri. Periode pr a peneluran antara kelompok 

I - IV tidak menunjukkan perbedaan yang menyolok. 
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Periode prapeneluran dan jumla h telur sangat tergantung da

ri banyaknya darah yang dihisap pada waktu nyamuk menggigit 

V.B. ~n-saran 

Umur nyamuk dalam penelitian ini tidak diketahui de

ngan pasti, maka perlu diteliti lebih lanjut terhadap nya

muk yang umurnya sama. 

Mengingat Indonesia beriklim tropis dan mempunyai dli 

a musim yaitu musim kemarau dan musim penghu_jan, sedangkan 

penelitia n ini dilakukan pada musim penghujan maka perlu di 

teliti lebih lanjut terhadap kehidupan nyamuk Aedes aegy~ 

pada musim kemarau. 
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B A B VI 

RINGKASAN 

Te1ah di1akukan pene1itian tentang pengaruh beberapa 

keadaan lingkungan terhadap daya tetas telur nyamuk Aedes

aegypti. 

Da1am pene1itian ini digunakan 48 ekor nyamuk Aedes

aegypti betina yang berhasi1 dipe1ihara sampai berte1ur. T~ 

1ur yang dipero1eh dari 48 ekor nyamuk tersebut dibagi em

pat ke1ompok, masing-masing kelompok terdiri dari 12 nyamuk 

Ke1ompok I menggunakan media penetasan aquades, kelompok II 

menggunakan air sumur, kelompok III menggunakan air 1edeng 

dan kelompok IV menggunakan air hujan. Sedang seberapa kea

daan 1ingkungan yang digunakan yaitu : keadaan lingkungan -

yang terhindar sinar matahari langsung, keadaan lingkungan

yang terkena sinar matahari langsung, keadaan lingkungan d~ 

ngan penyinaran 1ampu 25 wa_tt yang berjarak 1 meter dan ke

adaan iingkungan dengan ruangan ge1ap. Setiap satu keadaan 

1ingkungan di1akukan ~ iga kali per1akuan u1ang pada tiap k~ 

1ompok. 

Jumlah te1ur yang dipero1eh dari 48 ekor nyamuk seb~ 

nyak 3697 butir dengan masing-masing nyamuk memproduksi te-

1ur berkisar antara 41 - 122 butir satu ka1i berte1ur. Peri 

ode pra pene1uran berkisar antara 1,5 hari - 3 hari dengan 

rata-rata 2,34 hari. 

Dari hasi1 pene1itian ternyata 38,62% dari 901 butir 

te1ur menetas pada keadaan 1ingkungan yang terhindar sinar 

matahari 1angsung, serta rata-rata masa inkubasi 6,46 hari. 

Sedang pada keadaan 1ingkungan yang terkena sinar matahari 
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langsung 52,40% dari 937 butir telur menetas seraa masa in

kubasi rata-rata 3,92 hari ~ dan pada keadaan lingkungan de

ngan penyinaran lampu 86,31% telur menetas dari 979 butir 

telur serta masa inkubasi rata-rata 3,79 hari. Pada keadaan 

lingkungan dengan ruangan gelap tidak menunjukkan teluryang 

menetas. 

Dengan uji chi kwadrat ternyata keadaan lingkungab -

sangat mempengaruhi daya tetas telur nyamuk Aedes aegypti. 

Sedang media penetasan tidak ada pengaruh terhadap daya te

tas telur pada keadaan lingkungan yang terhindar sinar ·mata 

hari langsung, tetapi pada keadaan lingkungan dengan penyi

naran lampu dan pada keadaan lingkungan yang terkena sinar 

matahari langsung ternyata media penetasan mempengaruhi da

ya tetas telur. 

Dengan memakai perhitungan R A L, menunjukkan bahwa 

keadaan lingkungan dengan penyinaran lampu merupakan keada

an lingkungan yang paling baik untuk penejasan telur nyamuk 

Aedes aegypti. Sedang media penetasan yang paling cocok ad~ 

lah air sumur. 
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Lampiran 1 Sample nyamuk ~des aegy~ti yang berhasil ditangkap _ 

dan bertelur 

================================================================= 
'Ke- ' ~ , 1 Periode 'Jumlah ' Keadaan 'Jml te- 1Lamanya te- ' 

No 11om 'Media 'pra pene'telur 1 lingkung 'lur me-'lur menetas ' 
1 pok 1 'luran '(butir) 1 an 'netas (hari) · 1 

1 (hari) 1 '(butir) 1 awal 'akhir' 

1 I 2 I 3 4 5 6 7 8 9 

L I I 'aqua- I 2,17 64 I terhindar' 16 3 I 11. 
'des sinar 

2. I ];_ ' idem I 2,80 72 idem 25 3 I 10 

3· ' I 1 idem I 1,66 55 idem 19 3 I 12 

4· 
I I I idem I 2,71 116 terkena 42 3 6 

sinar mth 1 

5· 
I I 1 idem I 1,96 60 idem 21 3 5 

6. I I I idem t 2,04 90 idem 39 3 6 

7. I T ' idem I 1,96 47 I dengan si' 43 3 7 
nar lampu 

8. I I ' idem · 1 2,08 52 idem 46 3 6 

9. I I I idem ' 2,91 91 idem 64 3 8 

10. I I ' idem I 2,71 93 ruangan 
gelap 

11. .I I I idem I 1,87 68 idem 

12. ' I I idem I 2,96 89 idem 

13. I II 'air su 1 2,33 70 I terhindar' 25 3 9 
mur sinar 

14. I II ' idem t 2 110 idem 41 3 I 11 

15. I II I idem I 2,63 82 idem 45 3 I 10 

' 16. I II idem I 2,04 83 I terkena 42 3 6 
sinar rnth 

17. I II ' idem I 1,91 70 idem 57 2 6 

18. I II ' idem I 2,50 69 idem 33 2 4 
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Lampiran 1 . . . . . . . . . . . . . 1anjutan 

================================================================= 
1 I 2 I 3 4 5 6 7 8 9 

19. I II 'air su' 1,96 104 I dengan si 1 95 2 5 
mur nar 1ampu 

20. I II I idem I 3 75 idem 75 3 6 

21. ' II ' idem ' 2,04 93 idem 91 3 5 

22. ' II ' idem ' 2,88 41 ' ruangan 
ge1ap 

23. I II ' idem ' 2,21 83 idem 

24. ' LL I idem I 2 60 idem 

25. I III'air1e' 3,10 80 ' terhindar' 31 3 12 
deng sinar 

26. ' III' idem I 2,50 112 idem 42 3 12 

27. ' III• idem ' 2,67 90 idem 30 4 12 

28. ' III' idem I 2,70 ~ 'terkena · si . ~ . 40 ~ -~ 5 
nar mth 

29. I III' idem ' 2,91 45 idem 29 2 4 

30. I III' idem I 2,33 85 idem 48 2 6 

31. I III' idem I 2,62 100 ' dengan si' 68 3 7 
nar 1ampu 

- . 
32. I III' idem ' 2,08 49 idem 44 2 5 

33. ' III' idem ' 2,67 122 idem ' 102 2 7 

34· ' III' idem ' 2,04 60 I ruangan 
ge1ap 

35· 
I III' idem ' 1,75 69 idem 

36. I III' idem I 1,87 71 idem 

37. I IV 'air hu' 2,90 43 I terhindar' 21 3 10 
jan sinar 

38. ' IV ' idem ' 1,50 71 idem 23 3 8 

39. ' IV ' idem I 2,83 52 idem 30 3 11 

40. ' IV: ' idem I 2 108 'terkena si' 63 3 6 
nar mth 

41. I IV ' idem I 2 ,12 63 idem 38 3 5 

42. I IV ' idem I 2,04 84 idem 39 4 6 
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Lampi ran 1 •••••.••••••.•• 1anjutan. 

==============·================================================= 
1 ' 2 I 3 4 5 6 7 8 9 

43. I IV 'air hu' 2,50 I 96 I dengan si' 83 2 7 
jan nar 1ampu 

44· 
I IV I idem I 2,37 I 91 idem 84 3 7 

45. I IV I idem ' 2,95 I 59 idem 50 2 5 

46. I IV I idem I 1,95 I 61 ruangan 
ge1ap 

47. I IV I idem I 2,25 80 idem 

48. I IV I idem I 2,41 I 105 idem 
I I 
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Lampiran 2 Jum1ah te1ur nyamuk Aedes aegy~ti yang dihasil

kan dari kelompok I. 

F========= ================ F================== ============= 
No Jumlah te1ur Jumlah nyamuk x?-

sample ( X ) ( N ) 

1 64 1 4095 

2 72 1 5184 

3 55 1 3025 

4 116 1 13456 

5 60 1 3600 

6 90 1 8160 

7 47 1 2209 

8 52 1 2704 

9 91 1 8281 

10 93 1 8649 

11 68 1 4624 

12 89 1 7921 

Jum1ah 897 12 71848 

X =~X = 897 = 74,75 
N, 12 

· SB = VL<~2) -2 
- X 

=\} 
71848 2 

- ( 74,75) 
12 

= v 5987,33- 5587,56 = v399, 77 = 19,99 

Hasil rata-rata = 74,75 ~ 19,99 
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Jumlah telur nyamuk Aedes aegypti yang dihasil

kan dari kelompok II. 

F=========================~==================-============: 

No Jumlah telur Jumlah nyamuk x2 

sample ( X ) ( N ) 

1 70 1 4900 

2 110 1 12100 

3 82 1 6724 

4 83 1 6889 

5 70 1 4900 

6 69 1 4761 

7 104 1 10816 

8 75 1 5625 

9 93 1 8649 

10 41 1 1681 

11 83 1 6889 

12 60 1 3600 . 

Jum1ah 940 12 77534 

x 2:x 
= = 940 = 78,33 

N 12 

. v~(~2) 
SB 

-2 
= - X 

= v 775~4 - ( 78,33 )2 

12 

= v6461,17 - 6135,59 = v325,58 = 18,04 

Hasil rata-rata = 78,33 .!. 18,04 
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Jumlah telur nyamuk Aedes aegypti yang dihasil

kan dari kelompok III. 

F========r================r=============================== 
No Jum1ah telur Jumlah nyamuk x2 

sample ( X ) ( N ) 

1 80 1 6400 

2 112 1 12544 

3 90 1 8100 

4 64 1 4096 

5 45 1 2025 -

6 85 1 7225 

7 100 1 10000 
' 

8 49 1 2401 

9 122 1 14884 

10 60 1 3600 

11 69 1 4761 

12 71 1 5041 

Jumlah 947 12 81077 

X LX = ·-
947 = 78,92 

N 12 

SB = JL<~2) -2 
- X 

= V-§i~zz_ - ( 78,92 )
2 

;; v6756,42 - 6228,37 = v528,05 = 22,98 

Hasil rata-rata = 78,92 ~ 22,98. 
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Jumlah telur nyamuk Aedes aegypti yang dihasil

kan dari ke1ompo~ IV. 

F======== F================r================================ 
No Jum1ah telur Jumlah nyamuk 

sample ( X ) ( B ) x2 

1 43 1 - 1849 

2 71 1 5041 

3 52 1 2704 

4 102 1 11664 

5 - 63 1 3969 

6 84 1 7056 

7 96 1 9216 

8 91 1 8281 

9 59 1 3481 

10 61 1 3721 

11 80 1 6400 

12 105 1 11025 

Jumlah 913 12 74407 

X = LX = 913 = 76,08 
N 12 

VL<x2l SB -2 
= - X 

N 

v 74407 = - ( 76,08 )2 

12 

= v6200,58 - 5788,17 = v412,41 = 20,31 

Hasil rata-rata = 76,08 .:!:. 20,31 
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Lampiran 3 Periode pra peneluran dari nyamuk Aedes aegypti 

pada kelompok I. 

::-------------- =====================================F=========== 
No Periode pra pe- Jum1ah nyamuk 

sample neluran ( X ) ( N ) x2 

~ 

1 2,17 1 4,709 . 

2 2,80 1 7,840 

3 1,66 1 2,756 

4 2,71 1 7,344 

5 1,96 1 . 3,892 

6 2,04 1 4,162 

7 1,96 · 1 3,842 

8 2,08 1 4,326 

9 2,91 1 8,468 

16 2,71 1 7,344 

11 1,87 1 3,497 

12 2,96 1 8,767 

Jum1ah. 27,83 12 66,897 

x ~X = 27,83 I = 2,32 = 
N 12 

SB = 
v.L_ (;} xz 

= v 66 1897 - ( 2,32 )2 

12 

= v 5,575 5,382 = VO,l93 = 0,439 

Basil rata-rata = 2,32 hari ± 0,439 
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Periode pra peneluran myamuk Aedes aegypti pada 

kelompok II. 

=========F===================================-============ 
No Peri ode pra pe- Jumlah nyamuk 

sample neluran ( X ) ( N ) x2 

1 2,33 1 5,499 

2 2,00 1 4 

3 2,63 1 6,917 

4 2,04 1 4,162 

5 1,91 1 - 3,648 

6 2,50 1 6,250 

7 1,96 1 3,842 

8 3 1 9 

9 2,04 1 4,162 

10 .2,88 1 8,294 

11 2,21 1 4,884 

12 2 1 4 

Jumlah 27,50 12 64,588 

X De 27,50 2,29 = = = 
N 12 

v ~ <x2l SB 
-2 

= X 
N 

v = 64 1'588 - ( 2,29 )2 

12 

= v 5,382 5,253 = Vo,129 = 0,359 

Hasi1 rata-rata = 2,29 hari ~ 0,359 
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Periode pra peneluran nyamuk Aedes aegypti pada 

kelompok III. 

F:::::::::::::::::::::::: =================~=r============================= 

No Peri ode pra pe- Jumlah nyamuk 

sample neluran ( X ) ( N ) x2 

1 3,10 1 9,61 

2 2,50 1 6,25 

3 2,67 1 7,129 

4 2,70 1 7,290 

5 2,91 1 8,468 
-

6 2,33 1 5,429 

7 2,62 1 6,864 

8 2,08 1 4,362 

9 2,67 1 7,129 

10 2,04 1 4,161 

.. 11 1,75 1 3,063 

12 1,87 1 . 3,497 

Jumlah 29,24 12 73,216 

X 2:x 29,24 2,44 = = = .N 12 

SB =V- L <~2l -2 - X 

=if 73,216 - ( 2,44 )2 
12 

= V 6,1o1 - 5,954 = Jo,147 = 0,383 

Hasil rata-rata = 2,44 hari ~ 0,383. 
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Periode pra peneluran nyamuk Aedes aegypti pa-

da kelompok IV. 

~=========F=================~================r============= 

No Periode pra pe- Jumlah nyamuk 

sample neluran ( X ) ( N ) x2 

1 2,90 1 8,41 

2 1,50 1 2,25 

3 2,83 1 8,009 

4 2 1 4 

5 2,12 1 4,4·94 

6 .2,04 1 4,161 

7 2,50 1 6,25 

8 2,37 1 5,616 

9 2,95 1 8,703 

10 1,95 1 3,803 

11 2,25 1 5,063 

12 2,41 1 5,808 

Jum1ah 27,82 12 66,567 

X 
LX 27,82 2,32 = = = 

N 12 

= v'i:.. (X2) -2 
SB X 

N 

= v 66,567 ( 2,32 >
2 

12 

= v5.547 5,382 = Vo,l65 = 0,406 

Hasi1 rata-rata = 2,32 hari ~ 0,406 
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Lampiran 4 Daya tetas telur Aedes aegypti pada keaaaan lin~ 

kungan yang terhindar sinar matahari langsung. 

F========================================================== 
Hari pemerik- Telur yang me-
saan net as 

( X ) ( f ) rx x2 rx2 

3 17 51 9 153 

4 35 140 16 560 

5 54 270 25 1350 

6 89 534 36 3204 

7 60 420 49 2940 

8 34 272 64 2176 

9 18 162 81 1458 

10 21 210 100 2100 

11 8 88 121 968 

12 4 48 144 576 

Jumlah 340 2195 15485 

X : Rari pemeriksaan 

f Jumlah telur yang menetas dari 12 sample 
-X Lamanya telur menetas rata-rata 

SB Simpangan Baku i : interval 

- 2:fX 2195 6,46 X = = = 
2:r 340 

SB j_V~rx2 [~!X r - . 
2:r . 

lv 15485 [ 2195 r = 
340 340 

= 1 v 45,54 41,73 = {3:8:t = 1,95 

Hasi1 rata-rata lamanya te1ur men etas = 6,46 hari =- 1,95 
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(Lamp. 4 ) Daya tetas telur Aedes aegypti pada keadaan ling 

kungan ruangan yang terkena sinar matahari lang

sung. 

F==============-==============-============================ 
Hari pemerik- Telur yang me-
sa an netas 

( X ) ( f ) fX x2 

2 40 80 4 

3 138 414 9 

4 181 724 16 

5 85 425 25 

6 47 282 36 

Jumlah 491 1925 

X : Hari pemeriksaan 

f Jumlah telur yang menetas dari 12 sample 

X lamanya telur menetas rata-rata 

SB Simpangan Baku 

i interval 

X = 

SB = 

= 

2:rx 

I:r 
= 

i v :Lrx2 
L:r 

1 v 8115 
491 

1925 

491 
= 3,92 

[ ::LrX r 
Lr 

[ 1925 r 
491 

rx2 

160 

1242 

2896 

2125 

1692 

8115 

= 1 v 16,53 15,37 =F = 1,08 

Basil rata-rata l amanya telur menet as = 3,92 bari ~ 1,08 
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( Lamp. 4 ) Daya tetas telur Aedes a e~y~ti pada keadaan ling 

kungab ruangan dengan penyinaran lampu. 

F=======?======F=============== F===========================: 
Hari pemerik- Telur yang me-
sa an net as 

( X ) ( f ) fX ~ x2 

2 55 110 4 

3 220 660 9 

4 283 1132 16 

5 150 450 25 

6 110 660 36 

7 23 161 49 

8 4 32 64 

Jumlah 845 3205 

X Hari pemeriksaan 

f Jumlah telur yang menetas dari 12 sample 

X lamanya telur menetas rata-rata 

SB Simpangan Baku 

i interval 

X 
.L rx 

= 
t=r 

SB = i v ::Lrx2 
~f 

::; lv 15821 
. 845 

= 1 v 18 '72 

3205 
3,·79 = = 

845 --;:_; ~ 

[ ~~xr 
[ 3205 r 

845 

14,36 = v 4,36 

rx2 

220 

1980 

4528 

3750 

3960 

1127 

256 

15821 

= 2,09 

Basil rata-rata lamanya menetas = 3,79 hari ~ 2,09. 
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Lampiran 5. 

Penga ruh media penet as an terhadap daya tet as telur pa da kea

daan lingkungan ya ng terhindar sinar mataha ri. 

~============= = ==== == ===== = ==F======== === ==== === = ==== ===== 

1'1edia Men etas Tidak men etas Total 

Aquades 60 131 191 

73,77 117,23 

Air sumur 111 151 262 

101,19 160, 81 

Air led eng 103 179 282 

108, 92 173,08 

Air hmjan 74 92 166 

64,12 101,88 

Total 348 553 901 

l. 
(60- 72, 277)

2 
+ (131 - 117 2Z2,)

2 
+ £111 - 101 219)

2 

1 = 
73,77 117,23 101,19 

= 
(151 - 160 281)

2 
+ (103 - 108 292)

2 
+ (179 - 173 208)2 

1 60,81 108,92 173,08 

(74 - 64 212)
2 

+ (92 
2 

i' 
- 101 288) 

= 2,57 + 1,62 + 

64,12 101,88 

o,95 + o,60 + 0,32 + 0 ,20 + 1,52 + 0,95 = 8,73 

2 
db = 3 , Nilai kritis 1\ tabel 0,01 = 11,345 

12 
hi tungan ( 1.2 tabel 0,01 .a tau p) 0,01 

Maka a
0 

diterima, j adi tidak ada pengaruh media penatasan

terhadap daya tetas telur Aedes aegypti pada keadaan ling-

kungan yang terhindar sinar rna tahari. 
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Pengaruh media penetasa n terhada p day a tetas telur pada kea 

daan limgkungan yang terkena sinar matahari langsung. 

F========================================================== 
Media Men etas Tiqak men etas Total 

Aquades 102 164 266 

139,39 126,61 

Air sumur 132 90 222 

116,33 105,67 

Air led eng 117 77 194 

101, 66 92,34 

-

I Air hujan 140 115 255 

133,62 121,38 

Total 491 446 937 

2 

~ = 
(102 - 139,39)

2 
+ 

139,39 

(164 - 126,61)~ + -1!32 - ll6t33)
2 

+ 

126,61 116,33 

(90 
2 (117 

. 2 
(77 - 92234)

2 
... - 1052 67) + 

- 101 266) 
+ + 

105,67 101,66 92,34 

(140 - 1~~~62) 2 
+ (115 - 121 238)

2 
= 10,03 + 11,04 

133,62 121,38 

+ 2,11 + 2,32 + 2,31 + 2,55 + 0,30 + 0,34 = 31 

db = 3, Nilai kritis 1 2 
tabel 0,01 = 11,345 

7[ 2 hi tungan ):')2 tabel 0, 01 a tau p ( 0,01 
. ~ 

Maka H
0 

ditolak, HA diterima jadi ada pengaruh media pene-

tasan terhadap daya tetas telur Aedes aegypti pada keadaan 

lingkungan yang terkena sinar mataha ri l angsung, 
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Pengaruh media penetasan terhada p daya tetas telur pada kea-

daan lingkungan dengan penyinaran 1ampu. 

F============~=================~==================r======== 

Media Men etas Tidak men etas Total 

Aquf!des 153 37 190 

163,99 26,01 

Air sumur 261 11 272 

234,77 37,23 

Air 1edeng 214 57 271 

233, 91 37,09 

Air hujan 217 29 246 

212,33 33,67 

Total 845 134 979 

2 
(153 - 163 2 99)~ + (37 

2 
(261- 224.177)

2 

1 = 
- 26 101) + 

163,99 26,01 234,77 

2 (211+ 2 
(57 - 37 209) 2 

+ (ll.,.- 37 2 23) + - 233,91) + 

37,23 233,91 37,09 

+ (217 - 212,33) 2 
+ (29 - 33,67)

2 
0,74 + 4,65 + = 

212,33 33,67 

2,93 + 18,48 + 1,69 + 10,69 + 0,09 + 0,65 = 39,92 

db = 3 , Ni1ai kritis~ 2 
tabel 0,01 = 11,345 

2 . 'Z 
~ hitungan )?[ tabe1 0,01 atau p(O,Ol 

Maka H ditolak, HA diterima j adi ada pengaruh metlia pene-
o -

tasa terhada p daya tetas te1ur Aedes aegypti pada keadaan 

iingkungan dengan penyinaran 1ampu. 
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Lampiran 6. 

Pengaruh keadaan lingkun gan terhada p daya tetas telur p ~ da 

media penetasan aquades. 

F===================-===========-===============-========== 
Keadaa n l i ngkun gan Nenetas Tidak men etas Total 

Terhidar sinar rna-
60 131 191 

tahari langsung 67,07 123,93 

Terkena sinar mat a 102 164 266 

hari langsung 93,41 172,59 

Dengan penyina ran 153 37 190 

lampu 66,72 123,28 

Ruangan gelap 0 250 250 

87,79 162,21 

Total 315 582 897 

= (60 - 67,07)
2 

+ (131 - 123,93)
2 

+ (102 - 93,41)
2 

67,07 123,93 93,41 

+ (164- 172,59>
2 

+ c153- 66,72>
2 

+ -(37- 123,28>
2 

172,59 66,72 123,28 

+ (0 - 87,79)
2 

+ 

87,79 

(250 - 162,21)
2 = 

162,21 
0,75 + 0,40 + 

0,79 + 0,43 + 111,57 + 60,38 + 87,79 + 47,51 

71. 
2 

= 309,62 

db = 3 , ni1ai kritis1
2 

tabe1 0,01 = 11,345 

~ 2 hitungan) :1( 2 
tabe1 0,01 atau P< 0,01 

Maka H
0 

ditolak, HA diterima Jadi keadaan lingkungan sangat 

mempengaruhi daya tetas te1ur Aedes aegypti pada media pene~ 

tasan aquades. 
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Pengaruh keadaan lingkungan terhadap daya tetas telur pada 

media penetasan air sumur. 
F===================~=============-======================== 

Keadaan lingkungan 1'1enetas Tidak men etas Total 

Terhindar sinar rna-
111 151 262 

tahari lang sung 140,48 121,52 

Terkena sinar mataH. 132 90 222 

hari langsung 119,03 102,97 

Dengan penyinaran 261 11 272 

lampu 145,84 126,16 

Ruangan gelap 0 184 184 

98,66 85,34 

Total 504 436 940 

12 
(111 - 140,48)

2 
+ (151 - 121,52) 2 

+ (132 - 119,03)
2 

= 
140,48 121,52 119,03 

+ (90 - 102297)
2 

+ (261 - 145,84) 2 
+ 

(11 - 126 216) 2 

102,97 145,84 126,16 

98,66 85,34 
6,19 + 7,15 + 1,41 

+ 1,63 + 90,93 + 105,12 + 98,66 + 114,06 = 425,15 

db = 3 , Nilai kritis 12 
tabe1 0,01 = 11,345 

7f.. 2hitungan I ?1. 2 
tabel e,01 atau p ( 0,01 

Maka R
0 

ditolak, HA diterima. Jadi keadaan limgkungan sangat 

mempengaruhi daya tetas telur Aedes aegypti pada media pene-

tasan air sumur. 
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Pengaruh keadaan lingkungan terhadap daya tetas telur pada 

media penetasan air ledeng. 

===================-============-=================~======= 

Keadaan lingkungan 

Terhindar sinar ma
tahari langsung 

Terkena sinar mata
hari langsung 

Dengan penyina ran 

lampu 

Ruangan gelap 

Men etas 

103 

129,24 

117 

88,91 

214 

124,20 

0 

91,66 

Tidak menetas 

179 

152,76 

77 

105,09 

57 

146,80 

200 

108,34 
-----r------------~--~-----

Total 434 513 

Total 

282 

194 

271 

200 

947 

2 
(103 - 129,24): + (179 - 152,76)

2 
+ (1 17 - ~8,91) 2 

~ = 
129,24 152,76 88,91 

+ 
(77 - 105,09)

2 
+ (214 - 124120)

2 
+ (57 - 146,80) 2 

105,09 124,20 

2 (200 - 108 134)
2 

+ (O - 91,66) + = 5,3 
91,66 108,34 

+ 7,51 + 64,93 + 54,93 + 91,66 + 77,55 

db = 3, nilai .kritis\
2 

tabe1 0,01 = 11,345 

1 2 hitungan > "[_ 2 
tabe1L: o,ol atau p (0,01 

146,80 

3 + 4,51 + 8,87 

= 315,29 

Maka H
0 

dito1ak, HAditerima Jadi keadaan lingkungan sangat 

mempengaruhi daya tetas te1ur Aedes aegypti pada media pen~ 

ta~an air ledeng. 
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Pengaruh keadaan lingkungan terhada p daya t e t a s telur pada 

media penetasan air hujan. 

===================--====== = ======-= = ==============F=====~ 

Keadaan lingkungan 

Terhindar sinar ma

tahari langsung 

Men etas 

74 

78,36 

Terkena sinar mata- · 
1

4° 

hari langsung 120,38 

Dengan penyinaran 

lampu 

Ruangan ge1ap 

Total 

217 

116,13 

0 

116,13 

431 

Tidak menetas 

92 

87,64 

115 

134,62 

29 

129,87 

246 

129,87 

482 

~ 2= (74- 78,36)
2 

+ (92- 87,64)
2

+ (140- 120,38)
2 

"l 78,36 87,64 120,38 

Total 

166 

255 

246 

246 

913 

+ (115- 134,62)
2

+ ( 217- 116,13)
2 

+ 

134,62 116,13 

(29 - 129,87) 2 

129,87 

+ (0 - 116,13)
2 

+ (246 - 129,87)
2 = 0,24 + 0,22 + 

116,13 129,87 

87, 62 + 78,35 + 3,20 + 2, 86 + 116,13 + 103,84 

1. 2 = 392,46 

db = 3, ni1ai kritis;z
2 

tabel 0,01 = 11,345 

1 2 hitungan/ l[ 2 
tabel 0,01 

Maka H
0 

ditolak, ~ diterima. Jadi keadaan lingkungan sangat 

mempengaruhi daya tet a s telur Aedes aegypti pada media pene-

tasan air hujan. 

-~ 
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Lampiran 7 

Pengaruh keadaan 1ingkungan terhadap daya tetas te1ur deft 

ngan perhitungan R A 1. 

=========================-================================ 
p E R 1 A K U A N 

U1angan Terhindar si Terkena si Dengan penyi liuangan 
nar cmlh/gs nar mth 1gs naran 1ampu ge1ap 

( B ) ( c ) ( D ) 

1 16 42 43 0 

2 25 21 46 0 

3 19 39 64 0 

4 25 42 95 0 

5 41 57 75 0 

6 45 33 91 0 

7 31 40 68 0 

8 42 29 44 0 

9 30 48 102 0 

10 21 63 83 0 

11 23 38 84 0 

12 30 39 50 o · 

Jumlah 348 491 845 0 

Rata 2 

JKT 

JKP 

29 40,91 70,41 0 

t n 
2 

y2 
=~ L: Y .• - nxr 
i=1 j=1 ~J 

= 162 + 422 + 432 + o2 + 252 + ••••••.....•.• + 502+02 

(1684) 2 

12x4 

= 96976 - 59080,33 = 37895,67 

t Y.2 y2 
L" ~ 

= i=l n nxt 

348
2 

+ 491
2 

+ 845
2 (1684) 2 

= 
12 12 X 4 

= 89684,17 - 59080,33 = 30603,84 

=168 
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JKS = JKT - JKP = 37895,67 - 30603,84 = 7291,83 

Sidik ragam 

SK db JK 

perlakuan 3 30603,84 

sisa 44 7291,83 

teta1 47 37895,67 

F hitungan ) F tabel 

KT 

10201,28 

- 165,83 

lF hitungan 
i 
I o,o1 o,o5 

F tabel 

61,56 4,24 2,81 

73 

Kesimpu1an : Keadaan lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

daya tetas telur atau keadaan lingkungan memb~ 

rikan perbedaan yang sangat nyata terhadap da

ya tetas telur Aedes aegypti. 

BNT 5% = t 5% ( db . ) V2xKTS 
s~sa x R 

= t 5% ( 44 ) X v2xl65, 72 

12 

= 2,015 X 5,26 = 10,60 

.. 

Per lakuan Rata2 Bed a BNT 5% 
men etas 

(x1 - -
X- A X- B 

Den gan penyiB~r 70,41 41,41 11,91 10,60 
an lampu (C) 

Ter kena sinar 40,91 11,91 
mat ahari (B) 

Ter hindar sinar 29 
mat ahari (A) 

Beda 41,41 dan 11,91 ) BNT 5% (10,60) 

·.Perlakuan dengan penyinaran lampu mempunyai beda yang 

nyata 

Kesimpulan : Dengan penyinaran lampu merupakan keadaan ling 

kungan yang paling baik untuk daya tetas telur. 

.. 
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La.mpira.n 8 

Penga.ruh media. peneta.san terhadap daya tetas te1ur dengan 

perhitunga.n R A L. 

~======================================================== 

P E R L A K U A N 

U1angan Media pen~ Media pen~ Media pen~ Media p~n.fl 

tasan aqua tasan air tasan air ta.san a1r 
des (A) sumur (B) 1edeng (C) hujan (D) 

1 16 25 31 21 

2 25 41 42 23 

3 19 45 30 30 

4 42 42 40 63 

5 21 57 29 38 

6 39 33 48 39 

7 43 95 68 83 

8 46 75 44 84 

9 64 91 162 50 

10 0 0 0 0 

11 0 0 0 0 

12 0 0 0 0 

J!um1ah 315 504 434 431 

Rata2 26,25 42 36,17 35,92 

t n 2 y2 
JKT = L 2:::: Y .. -

i=1 j=1 ~J nxt 

2 2 2 + 02 - (1684)
2 

= 16 + 25 + 31 •.•.•••....•• 

= 96976 - 59080,33 = 37895,67 

t y? 
JKP = 2: 1 

i=1 n 

y2 

nxt 

= 3152+504
2

+434
2

+431
2 

- (1684)
2 

12 12x4 

= 60613,17 - 37895,67 = 22717,50 

12x4 

= 168h 
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JKS = JKT - JKP = 37895, 67 - 22717,50 = 1517,17 

Sidik rag am 

SK d b JK KT F hitungan F tabel 

0,01 0,05 

per.lakuan 3 22717,50 7572,5 21,95 4,20 2,81 

sisa 4 4 15178,17 344,96 

total 4 7 37895,67 

F hi tungan ) Ftabel 

Kesimpulan : Media penetasan berpengaruh terhadap daya tetas 

~elur atau media penetasan memberikan perbedaan 

yang nyata terhadap daya tetas telur Aedes ae

gypti. 

BNT 5% = t 5% ( db sisa ) x ~ 
= t 5% ( 44 ) x d 2x34!J.,96 

v 12 

= 2,015 X 7,58 = 15,16 

Perlakuan Rata
2 Beda 

menetas 

(x) i- A X- c X- D 

Air sumur (B ) 42 15,75 5,83 6,08 

Air ledeng(C ) 36,17 9,92 

Air hujan (D ) 35,92 9,67 

Aqua des (A ) 26,25 

Beda 15,75) BNT 5% = 15,16 

BNT 5 

15,1 

:.Perlakuan dengan media penetasan air sumur mempunyai 

beda yang nyata. 

Kesimpulan : Media peneta s an a±r sumur merupakan media yang 

paling baik u ntuk daya tetas telur Aedes aegyp 

u. 
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Lampiran 9 

DATA KLI MATOLOGI 

Kota Sura baya 

Desember 1984 - Februa ri 1985 

=============-===================================F========= 
TEt-1PERATUR 

BULAN Minimum Maximum 

(°Ce1cius ) 

-

Des ember 1984 22,9 32,4 

Januari 1985 23,2 33,3 

Februari 1985 23 32,9 

KELEJvlBABAN CURAH 

i'1inimum Maximum HU JAN 

. 

( % ) ( mm ) 

60 95 282 

60 94 427,7 

64 96 216,3 

Data dio1a h dari : 

Lembaga Meteoro1ogi dan 

Geofisika Surabaya. 
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d.f x
2

.o5 

1 3.841 
2 5.991 
3 7.815 
4 9.488 
5 11.070 

6 12.592 
7 :14.067 
8 ! 15.507 -· 

11~ 
i 16.919 
! 18.307 
! 

lu ' 19.675 
I 

12 21.026 
13 22.362 
14 23.685 
15 24.996 

. 16 26.296 
17 : 27.587 
18 i 28.869 
19 I 30.144 
20 . ' .31.410 I 

i 

121 
! 32.671 

. 22 

I 
33.924 

123 
35.172 

24 ' .36.415 
25 I 37.652 

26 38.885 
27 40.113 
28 41.337 
29 42.557 
30 43.773 

.TABEL I 
TABEL NILAI x2 

x
2

.025 x
2 

.01 

5.024 6.635 
7 . 378 9.210 
9. 348 11.345 

11.143 13.277 
12.832 15.086 

14.449 16.812 
16 . 013 18.475 
17.535 20.090 
19.023 21.666 
20.483 23.209 

21.920 24.725 
23.337 26.217 
24.736 27.688 
26.119 29.141 
27.488 30.578 

28.845 32.000 . 
,?0.191 33.409 
31.526 34.805 
32.852 36.191 
34.170 37.566 

35.479 38.932 
36.781 40.289 
38.076 41.638 
39.364 42.980 
40.646 .44.314 

41.923 45.642 
43.194 46.963 
44 .461 48.278 
45.722 49.588 
46.979 50.892 

, x
2

.oo5 d.f. 

7.879 1. 
10.597 2 
12.838 3 
14.860 4 
16.750 5 

18.548 6 
20.278 7 
21.955 8 
23.589 - 9 
25.188 10 

26.757 11 
28.300 12 
29.819 13 
31.319 14 
32.801 15 

34.267 16 
35.718 17 
37.156 18 
38.582 19 
39.997 20 

41.401 21 
42.796 22 
44.181 23 
45.558 24 
46.928 25 

48.290 
49.645 
50.993 
52.336 
53.672 
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